HUBUNGAN ANTARA LINGKUNGAN KERJA DENGAN

PRESTASI KERJA PEGAWAI
(Suatu Studi di Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi
Kabupaten Jember)

SKRIPSH

!f».k g | W Perpustakaa i‘
*«./ URIVERSITAS JEMBER |

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat ujian guna memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu (S-1)
Jurusan limu Administrasi Program Studi llmu Administrasi Negara
Pada Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Jember

=5

-

{AM? t Hndinh © Klass

h *r‘ oost /

—~ g Pembeliafl, aqgy 252.005

f Terin :Tgl, = NAK

"1* [acduk $(Cs. ,a

ol 1. . 5

e/

Muhammad Erfan Nakrowi
NIM : 990910201073

Pembimbing :

Drs. Agus Suharsono Msi
Drs. S. Soerantomo

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Th. 2003


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

‘Telah diterima dan dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi
guna memenuhi salah satu syarat memperolch gelar Sarjana Strata Satu (Si)
Jurusan mu Administrasi Program Studi llmu Administrasi Negara
' Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Jember

5 Pada
Hari . Sabtu
¢ Tanggal o 7 Juni 2003
0 . Pukul 1 08.00 WIB

Tempat : Ruang Ujian Skripsi FISIP
Universitas Jember

Tim Penguji

Sckretaris

Dra_Hj. A. Murdyastuti, M.Si Drs. Agus| suharsono. M Si
NIP. 131 658011 NIP. 151 862 8-6

Anggota Penguji

1. Drs. S. Soerantomo

%, Drs. H. Budiyono, M.Si

‘.
3. Drs. R.K. Widjadi, SU



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang vang beriman diantara

kamu dan orang-orang vang diberi ilmu pengetafivan beberapa derajat
- g yang peng ‘

{ QS. Al Mujaditah: 11)

Bukanlalt ilmu itu karena banyak meriwayatkan, tetapi ilmu itu adalat

cafuya vany dimasukkan ke dalam fuii

( Tbnu Mas ud)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Kupersembahkan hasii karyaku ini sepenuh hati kepada :

Ayahanda tercinta Munawan Ghazali dan tbunda tercinta
éiti Romdiyah yang dengan tulus ikhlas telah
mencurahkan segala perhatian, kasit sayang sertz
dukungan moril ataupun materiill yang tiada taranyz
kepadaks

Adinda Affina Anjar Fiteiah dan Adinda Rifai Bahtiar
vyang telah memberikan semangat serta keceriaan
kepadaku

Kakek Nenskku serta Om dan tanteku terima kasih
atas bantuan dan doanya untukku

=

Almamaterku tercinta


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala karunia, nikmat dan rahmat-

NYA yang telah diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis

skripsi dalam rangka memenuhi tugas akhir untuk memperoleh geiar Sarjana

Strata Satu (S1) pada Jurusan Ilmu Administrasi dengan Program Studi llmu

- Administrasi Negara.

Dalam penyelesaikan skripsi ini, banyak pihak-pihak yang membantu

dengan tulus ikhlas. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak yang telah membantu

dalam penyelesaian skripsi ini. Rasa terima kasih penulis sampaikan kepada

1.

2

lad

Bapak Drs. H. Toerki selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Jember

Bapak Drs. Ardivanto, MSi selaku Ketua Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas
lImu Sosial dan [lmu Politik Universitas Jember

Bapak Drs. Budiyono, Msi selaku Ketua Program Studi Administrasi Negara
Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik dan selaku Dosen Wali

Bapak Drs. Agus Suharsono, MSi selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Drs.
S. Soerantomo selaku Dosen Pembimbing 11 vang telah banyak memberikan
petunjuk dan saran demi kelancaran proses penyelesaian skripsi ini

Staf pengajar Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember
khususnya Program Studi Ilmu Administrasi Negara yang telah banyak
memberikan ilmunya selama studi

Kepala serta seluruh staf dan pegawai di Kantor Dinas Informasi dan
Komunikasi Kabupaten Jember yang mana telah mengijinkan penulis untuk
melakukan penelitian disana

Staf’ Administrasi Fakultas Tlmu Sosial dan limu Politik Universitas Jember

yang telah membantu penulis selama studi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9

10,

11

Mbak Mia, Mas Ovyong, Dudung, Sugeng, Budi, teman-teman kontrakan
Bangka 11T No. 12 serta teman-teman kosan Halmahera 111 No. 14 vang telah
banyak membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi in

Vira dan Mala yang telal memberikan semangat dan kebahagiaan
Rekan-rekan AN'99 yang turut mendukung dalam penulisan ini khususnya
Enik, Indri dan Nurdiana yang sering untuk diajak tukar pikiran

Kepada pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu vang telah
banyak membantu dalam menyelesaikan skripsi ini

Semoga Skripsi ini dapat bermanfaat

Jember, 29 Mei 2003

Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

Halaman

FE TS R R PP e (RN G UM S ot RO, SN R B R e 1

FEAL AR PR GRS A N L i oo b s g el et S S e o g B A

AL AREANE IO TEL o B et s et i

HAE AR A N PE R N R A A N ot v s e vt 486 S g DAL DI S v

CERELT L G Y IR el R i I S S v

82 T R T o A S e SR N e o SRR e . S A VI

DAFTARSTAIEATR N T ..o v osisnacs b i iy G0 5 o RIS - oove g Ml KT

RABCAR LANGIEAN. N ... ... 000 e e 00 S N X1
I. PENDAHULUAN

13 LR ok IR e T i

el b T S S S S R . - | R 13

1% Twuan DanKepunaan Penclitian................c.cceios st isnmtatosbysss snnions o 14

1.3 B0 e Poaghinanh. oo ae L N At 14

1.3.2 NN EOMBLIAN . ... 4 e T menne o sx s il o ovorasias b 15

S L ST T, T S . el A T L 15

141 RonsaplimgkRngmR Rerih o 8. s coinriesisons 21

a FEKOrbisikatamBIMETIal... .. .. o i i 22
B Faktor R I N o e i < St cns oo ol O
O AT T o R Y OB A .
i CEa ST OTRR S M . ... e il s s inns SasinsirinfO D
e PO PRI . IR Y . oo srnionsotos b spns dh ot et 27
I'42 Konsep Prestasi Kerja Pegawai..................ocoooocciiincnnnnn. . 27
a. Melaksanakan Pekerjaan Tepat Waktu.....................28
b. Mutu Kerja /KualitasKerja. .. ... ... .c.cooovniiensiioiinine . 29
c. Melaksanakan Pekerjaan Tepat Sasaran

L T IRIOTERIS. | i on im0 5 TR o R AR o i .29


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LeDehnstORerasional.... ..o i e s il 30
1.6.1 Operasionalisasi Variabel Lingkungan Kerja........................31
1.6.2 Operastonalisasi Variabel Prestasi Kerja Pegawai ... 32
B NIOUR POOBUNIATE 11r i coter Do s rinabrorian S meionishin b sca b rammen gt 32
LA PeneatantcIapiiiest & . b e s B s s e 33
1.7.2 Metade Penentuan Sampel........... i I AT 33
1.7.3 Metode Penigspulant DRIR. Dt ...c.ovirsnnstiirssnsorsinssneiis 35
1.74 MetodeAnalisisData.................ccliennit A v 36
1. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

21 Penglintar. ... ... 55.. s SR o e R D Y, N 40

2.2 Kedudukan, Tugas, Fungsi, dan Kewenangan Dinas
Informast dan  Komunikasi Kabupaten Jember......................... . 40

2.2 Medudalatyiemi il - e L o N 0

pdr T T e et B f L SRR
FAR IR T L T S S . S e
2.3 B BCPRIT IS, o T o e ons et i W o e D
25NN TRV, ... ol 8o BT e AT
2.3.3 Sub Dinas Sistem Informasi dan Komunikasi... ................45
2.3.4 Sub Dinas Media Informasi.........................................46
2.3.5 Sub Dinas Promosi dan pemberdayaan Infokom............ ... .. 48
2helompok JabatanFangmionml. ... Sn W e 4 50
CRRTER AL T A S b e, eI, A |
2.6 Pengangkatan dan Pemberhentian dalam Jabatan ........................ .. 51
PEER S T T R R 3 A RS | S . AN |
2.8 Kondaan dad KotPositi PESAWRL. .. ....owseest 50 ees anasst@iims o oo w32
AL T e T T T T S e e et S AN SIS . £
L PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

R QT L e ST W L e e M N 57


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.2 Variabel Pengaruh ( X ) Yaitu Lingkungan Kerja........................c........ 57
G 8 5 TR ST e ) R G . e o RN PR S SR -
W8 T TS TR o ) W RN S IR o T e el R
3.2.3Falcor Binlems (X33, . ool o il e T s e
Bt TARIOT BISIOIOEIS CXAY o . oot s i ons s tha s et e e O
B TR LT e T e | TS S SR N T A I SR .
3.3 Variabel Terpéngaruh( Y ) Yaitu Prestasi Kerja Pegawai..................... 69
3.3.1 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Pada Waktunya (Y1)................. 69
ERRNA " L T T i S e O R SO |
3.3.3 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Sasaran (Y3)........................73
iV. ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA
S0 Pengantar., S Xl et S DB AR T e s ey 76
4.2 Analisis Dan Interpretasi Data Variabel Xdan Y.............................. 76
4.2.1 Analisis Dan Intepretasi Data Variabel X.......................oo. 77
4.2.2 Analisis Dan Interpretasi Data Vanabel Y. 78
4.3 Analisis Dan Interpretasi Korelasi Variabel X dan Y., 79
4.3.1 Penentuan Niiai Rank........ B o RN 79
2L 1 Vanabel PORBIrnh(R ). ... ... B0 oo : culoild o5 ivisns B0
4:3.1.2 VanabelTerpengaruh (X )...cii i cvomeiviiose s snnen- Bl
4.4 Perhitunan SO e s i e e e e ool st ehn s on e D
Y. PENUTUP
S ETRINan. . N T . [, S O S e < 88
L N, ¥ SN TN S Y R
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1 : Data Perbandingan Target dan Realisasi Program Kerja ;

Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember Tahun 2002.......... 4
Tabel 2 : Data Barang Inventaris Dinas Informasi dan Komunikasi

Kabupaten Jeniber Tahun @007 .o .. ... o v -0 ot ssairmnmesisins son cens B
Tabel 3 : Data Pengambilan Sampel Secara Proposional Random Sampling .....34
Tabel 4 : Data Pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi

Kapupalen Jember Zshan 20037 00 R B oo 52
Tabel 5 : Data Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan

Latihan Jabatan pada pada Tiap-tiap UnitKerja.............................. 53
Tabel 6 : Data Pegawai Berdasarkan Golongan......................................54
Tabel 7 : Data Masa Kerja Pegawai....................... RS T RS
Tabel 8 : Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Fisik ...........59
Tabel 9 - Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Kimiawi....... 61
Tabel 10 : Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Biologis. .. .... 63
Tabel 11 : Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Fisiologis... .65
Tabel 12 : Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Psikologis... 67
Tabel 13 : Data Total Jawaban Responden Terhadap

Natiabel Linga gl er i Gy e e tint. vne von smeen OB
Tabel 14: Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap

Indikator pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya ......... ............... 70
Tabel 15: Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap

Iadikator mutn kegja /balitas ke, . 0 e T2
Tabel 16: Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap

Indikator pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran................... 74
Tabel 17: Data Total Jawaban Responden Terhadap

Vanabel Prestasi Kerja Pegawai...................... i
Tabel 18: Data Skor Lingkungan Kerja Kantor

Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember... ..................... .77


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 19: Data Skor Prestasi Kerja Pegawai Kantor

Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember... ......................78
Tabel 20: Penentuan Nilai Range dari Variabel Pengaruh (X)...................... 80
Tabel 21: Penentuan Nilai Range dari Variabel Terpengaruh (Y)................... 81

Tabel 22: Tabel Kerja Untuk Mencari Korelasi antara

Variabel Pengaruh (X) dan Variabel Terpengaruh (Y)........................ 83


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Gambar : Bagan Susunan Organisast Dinas Informasi dan Komunikas: Kabupaten

Tamber Tabii X0 et i o L ok ol R Bk v AR



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner

Lampiran 2: Surat permohonan ijin mclaksanakan penclitian dari Lembaga
Penelitian kepada Badan Kesatuan Bangsa dan- Perlindungan
Masvarakat Pemerintah Kabupaten Jember

Lampiran 3 : Surat permohonan ijin melaksanakan penelitian dari Badan Kesatuan
Bangsa dan Perlindungan Masyarakat kepada Dinas Informast
dan Komunikasi Kabupaten Jember

Lampiran 4 : Surat keterangan telah melaksanakan penelitian di Kantor Dinas
Informasi dan Komunikasi kabupaten Jember

Lampiran 5 : Tabel Hérga-harga Kritis rs Koefisien Korelast Rangking Spearman

Lampiran 6 : Tabel Harga-harga Kritis t

YU



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masaiah

Manusia selain sebagai makhluk pribadi juga sebagai makhluk sosial vang
mempunyai keinginan untuk bergabung dengan manusia lain. “Bergabungnya
antara seorang manusia dengan manusia iain ini dilakukan agar mereka dapat
berinteraksi dalam rangka memenuhi kebutuhannva. Unwk melaksanakan
interaksi tersebut manusia memerlukan sarana. Salah satu sarananva adalah
organisasi.

Berkaitan dengan organisasi ini Siagian (1985:7) mengemukakan
pendapatnva sebagai berikut:

Organisasi adaiah bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih untuk

bekerja sama serfa secara formai ierikai dalam rangka pencapaian tujuan

yang telah ditentukan dalam tkatan mana terdapat seseorang alau beberapa
orang yang disebut atasan atau beberapa orang vang disebut bawahan.

Sedangkan pengertian organisasi menurut Handayaningrat (1988:42)
adalah sebagail berikut:

Organisasi adalah sarana atau alat untuk mencapai tujuan, oleh karena itu

dikatakan bahwa organisasi adalah wadah kegiatan daripada orang-orang

yang bekerja sama dalam usaha mencapai tujuan. Dalam wadah kegiatan
tersebut setiap orang harus tegas dan jelas wewenang dan tanggung
jawabnya, hubungannya serta tata kerjanya.

Dari kedua pendapat di atas dapat kita lihat betapa pentingnya keberadaan
organisasi sebagai sarana atau wadah untuk mencapai tujuan. Dan diperlukan
adanya ketegasan dan kejelasan dari wewenang dan tanggung jawab,
hubungannya serta tata kerjanya untuk melaksanakan kegiatan tersebut.

Pentingnya Kkeberadaan organisasi bagi manusia menurut Etzioni vang
dll\ullp oleh Toha (1996:2) adalah sebagar berikut.

Manusia tidak bisa melepaﬁkan dirinya untuk tidak terlibat pada
kegiatan-kegiatan berorganisasi. Masvarakat kita ini adalah masyarakat
organisasi. Manusia hidup dilahirkan dalam organisasi, dididik oleh
organisasi dan hampir dari semua manusia mempergunakan waktu

_‘.7. 17 .quw‘:n ;

{ wat il Nt
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hidupnva bekerja untuk organisasi, waktu senggangnva dipergunakan
untuk bermain, berdo’a di dalam organisasi dan ketika ke saat
pemakaman, organisasi tetap memegang peranan.

Dar pendapat tersebut dapat kita hhat betapa eratnya hubungan antara
manusia dan organisasi. Manusia sebagal sumber daya daiam menentukan arah
dan kelangsungan organisasi serta memperlancar roda dalam mencapai tujuannya.

Mengenat sumber daya manusia i Hasibuan (1990:10) mengemukakan
bahwa:

Manusia sclalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
orgamisast karena manusia sebagar perencana, pelabel dan penentu
terwujudnva tujuan organisasi. Tujuan i1tu tidak mungkin terwujud tanpa
peran aktif karvawan dan bagaimanapun canggihnya peralatan yang
dimiliki oleh organisasi tersebut tidak akan ada manfaatnya bagi
organisast jika peran aktif karvawan tidak akan dukutsertakan.

Dengan begitu faktor sumber daya manusia adalah faktor yang potensial
sebagai pelaku organisasi yang mampu memberikan kontribusi cukup besar bagi
organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Etzioni vang dikutip oleh Handoko (1998:109) mendefinisikan tujuan
organisasi sebagai, “suatu pernyataan tentang keadaan yang diinginkan dimana
organisasi bermaksud untuk merealisasikan™ dan sebagai “pernyataan tentang
keadaan di waktu vang akan datang di mana organisasi sebagai kolektifitas
mencoba untuk menimbulkannya.” Tujuan organisasi merupakan pernyataan
tentang keadaan atau situasi yang tidak terdapat sekarang tetapi dimaksudkan
untuk dicapai di waktu yang akan datang melalui kegiatan-kegiatan organisasi.

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan organisasi itu ditunjang oleh
prestast vang dimiliki oleh para pegawai pelaksana pada masing-masing bidang
tugasnya dan prestasi vang meiekat pada para pegawai. Hassley (1987:49)
mengemukakan bahwa,” Hanyalah dengan prestast yang baik schingga tujuan
organisasi akan dapat terlaksana dan dapat tercapai dengan berdaya guna dan
berhasil guna.” Selanjutnva Moenir (1983:77) menvatakan,” Sescorang vang tidak
dapat berprestasi  sesuai dengan  diharapkan  dalam  bidangnya dapat

mempengaruhi  pencapaian tujuan organisast.” Kemudian Steers (1985:146)
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menyatakan pula,” Tanpa prestasi kerja yang baik di semua tingkat organisasi,
pencapaian tujuan dan keberhasiian organisasi menjadi suatu yang sangat suiit
atau bahkan mustahii.” :

Demikian juga dengan Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten
Jember. Sebagal suaiu organisasi tentu memiliki iyjuan yang ingin diwujudkan.
Keberhasilan dalam mencapal tujuan tersebut harusiah ditunjang oleh adanya
presiasi kerja dant para pegawainya.

Pengertian prestasi kerja menurut Matutina (1993:69) bahwa,” Prestasi
. kerja adalah hasil kerja vang diperoich seorang pegawai dalam melaksanakan
tugas vang dipercavakan kepadanva. Sedangkan Hasibuan (2000:93) berpendapat
bahwa,” Prestasi kerja adalah hasil kerja vyang dicapal seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas vang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.”

Pengertian prestasi kerja menurut Moenir (1983:64) adalah bahwa,”
Prestasi kerja adalah hasil kerja seseorang pada kesatuan organisasi dalam wakiu
tertentu dan dalam ukuran tertentu.”

Dari pengertian tentang prestasi kerja diatas dapat diketahui bahwa
seseorang dapat dikatakan memiliki prestasi kerja jika seseorang tersebut dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya sudah dapat mencapal
hasii kerja sesuai dengan waktu dan ukuran tertentu vang telah ditetapkan oleh
organisasi sebeiumnya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mengetahui tentang prestasi
kerja pegawal pada Kanior Dinas informast dan Komunikasi Kabupaien Jember.
Apakah sudah sesuai dengan target dari organisasi ataukah belum. Untuk
mengetahui dengan lebih jeles bagaimana prestasi kerja pegawai dalam Kantor
Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember maka akan dicantumkan

pada tabel berikut.
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Tabel 1: Data Prestast Kerja yang dicapai oleh Pegawai dalam Kantor Dinas

Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember tahun 2002.

it 7. Pelaksanaan Tugas dan Fungsi =1 Hasil yang
Kerla | "~ Tugas Pelaksanaan dicapai dalam
”II
Kepal_a_“- d__l_\/l—cn;n;;;m dan melakukan koordinasi | a Sangat Baik |
Dinas dalam penyelenggaraan  pembangunan, 97%
pelayanan dan pemberdayaan kegiatan di
bidang informasi dan komunikasi
_I;ag;l;l | a. Melaksanakan pénge—l(_)_la_lgn administrasi | a. Sangaitihéiirk N S
Tata amum
Usaha b. Melaksanakan piﬁ{;?:?&;an pcrl_e;tgl\'_apan- b. Baik
¢. Melaksanakan pengelolaan admimistrasi | c. Sangat Baik
kepegawaian 96%
d. Melaksanakan pengelolaan administrasi | d. Baik ‘
keuangan
e l’en_v-LTsunan program dan lai)uran untuk | e. Sa_ngal Baik
menyelenggarakan untuk tugas
Sub Dinas | a. Melaksanakan sebagian  tugas Dinas | a. Sangat Baik
Sistem [nformast dan Komunikasi di bidang
Informasi sistem informasi dan komunikasi ,
AR
dan b. Penyelenggaraan sistem informasi dan | b. Sangat Baik
Komunika Komunikasi
s c. Memroses perijinan informasi dan | c. Baik ’ 92%
komunikasi '
i Mcﬁ;tgikan_py_eiaglanan kepada masyaraie_lf_ d. Baik ‘
khususnya  yang  berkaitan  dengan
! pemanfaatan teknologi informasi !
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| Sub Dinas |
Media |
Informasi
dan

| Komunika

si

~L_-

Sub Dlnas |

a. Memberikan pulay(man di bidang puum‘in

dan pengawasan

b, Penyelenggaraan punerbatan ‘media c»tak

penerbitan publikasi dokumen

daerah/pemerintah/negara, media

elektronik lokal, audio visual (termasuk
didalamnya peredaran dan pemutaran
fiim)

c. Pt.nudng:,an mds\dr kat dan sosialisasi

produk-produk hukum

a. Mcn;,umpunk.m dan mcmldpkan bahan

a. Sang,at Baik
I

l

b. Sangat Baik

o Hdl!\

1
G L
|
|

a. Sa_néut Baik

b. Sangat Baik

|

Promosi untuk menyusun perangkat lunak tentang !
dan pemberian ijin dan pelayanan informasi
Pemberda kepada masyarakat
yaan b Memberikan pf.,laydnan pertjinan .Lrhdddp
Informasi penyelenggaraan  pameran,  promosi,
dan reklame, iklan, penerangan masyarakat
Komunika dan sostalisast produk-produk hukum
51 s Mengadakan  pengawasan  terhadap
penyelenggaraan penerangan masyarakat
kerjasama  dibidang informasi  dan
komunikasi
d. _I:./]enyelénggarakan per;{nj_l_zi}':  atau
| persetujuan internasional atas nama
daerah di  bidang informasi dan
komunikasi
sumber

¢. Baik

95%

- Data Sekunder Sub Bagian Kepegawaian di Kantor Dinas Informasi dan

Komunikasi Kabupaten Jember Tahun 2002 (diolah Tahun 2003)
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Tabel tersebut diatas, menunjukkan bahwa prestasi kerja vang dicapai oleh
pegawal pada Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember adalah
tidak sesuai dengan tuntutan organisasi dalam mencapal target yang telah
ditentukan sebelumnya. Dimana kita dapat melihat bahwa prestasi kerja pegawai
dari masing-masing unit belum mencapai angka 100%. Sehingga hal ini menjadi
permasalahan bagi organisasi yang perlu untuk dipecahkan. Dari sini kemudian
timbul suatu pertanyaan dari penulis yaitu mengapa dalam Kantor Dinas
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember tingkat pencapaian prestasi
kerjanya tidak sesuai dengan tuntutan organisasi dalam mencapai target vang
ditetapkan sebesar 100%? Schingga dengan adanya permasalahan diatas penulis
tertarik dan merasa perlu sekali untuk menelusuri penyebabnya sebelum
memasuki taraf pemecahan secara lebih lanjut. Dalam menjawab permasalahan
diatas sangat dituntut adanya suatu kejelian dalam menemukan faktor-faktor
penyebabnya. Faktor-faktor tersebut banyak sekali dimana sesuai dengan
pendapat Handoko (1985:13) bahwa:

Bila para karyawan melaksanakan pekerjaan vang baik mereka harus
menerima kompensasi yang adil dan layak. Bentuk penghargaan itu
mencakup pengupahan dan penggajian serta berbagai bentuk kompensasi
pelengkap frege benefits seperti asuransi dan rekreasi. Balas jasa lain juga
berupa pelayanan karyawan seperti penentuan lingkungan kerja vang aman
dan sechat yang biasanya merupakan perwujudan kepatuhan legal,
selanjutnya upaya-upaya motivasi, perilaku pimpinan, komunikasi,
pengendalian stress, konseling dan disiplin adalah teknik-teknik lain vang
digunakan untuk meningkatkan prestasi dan kepuasan kerja.

Dari pendapat diatas diketahui bahwa terdapat banvak faktor vang
mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Dan berdasarkan informasi vang penulis
peroleh dari para pegawai ataupun melalui pengamatan penulis sendiri bahwa
dalam Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember faktor-faktor
tersebut telah memenuhi sehingga dapat menunjang dalam pelaksanaan tugas para
pegawainya. Namun pada faktor lingkungan kerja masih belum memenuhi secara
optimal. Walaupun hal tersebut belum pasti tetapi dapat digunakan penulis

sebagai acuan dalam membantu memecahkan permasalahan diatas. Secara teoritis
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terdapat teori yang mengatakan bahwa ada hubungan antara lingkungan kerja
dengan prestasi kerja pegawainya. Hal ini mengacu pada pendapainya Nawawi
(2000:441) bahwa,” Lingkungan kerja sangat besar pengaruhnya pada Qrcstasi
kerja para pegawai di dalam lingkungan organisasi, karena memberikan kepuasan
kerja yang teriihat dari tingginya disipiin kerja, semangat dan moral kerja.” Dari
pendapat ini maka penulis merasa periu untuk mengkaji hubungan antara
keduanya. Hal ini didorong karena adanya permasalahan teniang presiasi kerja
seperti diatas yang kemudian akan dikaitkan dengan keadaan lingkungan
kerjanya. Lingkungan kerja selalu terkait erat dengan keberadaan pegawal
Artinva pegawai akan selalu berada daiam lingkungan Kerjanva. Sehingga secara
langsung atau tidak langsung pegawai akan selaiu dipengaruhi  dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Nawawi
(2000:440) vang menyatakan pengertian dari iingkungan kerja sebagai berikut:

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pegawal yang

langsung atau tidak langsung berpengaruh pada pelaksanaan pekerjaannya,

vang meliputi faktor fisik atau material, faktor kimiawi, faktor biologis.
faktor fisiologis dan faktor psikologis atau mental.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa linghungan kerja itu melipuii
beberapa faktor vaitu faktor fisik, faktor kimiawi, faktor biologis, faktor fisiologis
dan faktor psikologis atau mental yang secara langsung atau tidak langsung
berpengaruh pada pelaksanaan pekerjaan pegawal. Dari faktor-fakior tersebut,
disini akan dicantumkan salah satu faktor dari lingkungan kerja yaitu faktor fisik
pada Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jlember. Hal ini
dimaksudkan untuk menunjang dalam melakukan penelitian tentang lingkungan
kerja yang berpengaruh pada pencapaian prestasi kerja pegawai. Faktor fisik pada
lingkungan kerja Kantor Dinas Informasi dan Komunikast Kabupaicn Jember
meliputi tentang bagaimana keadaan peralatan kerjanya masih baik ataukah sudah
rusak, apa saja barang yang dapat menunjang kelancaran dalam pelaksanaan kerja
pcga-wainya ataupun hal-hal lainnya yang berkaitan dengan faktor fisiknya. Untuk

dapat mengetahui lebih jelas maka akan dicantumkan pada tabel dibawah ini.

~H
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Tabel 2: Data Barang Inventaris Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten

Jember Tahun 2002
No | Jenis Barang Jumlah Barang | Keadaan Barang (B/KB/R}%)
1. | Tanah 1610 m* Baik
2. | Gedung 325m? Baik
3. | Kendaraan Roda Empat | 1 Buah Baik
. | Buah Kurang Baik
4. | Kendaraan Roda Dua ! 3 Buah Baik
5 Buah Kurang Baik
5. 4 Sepada pancal 3 buah Baik
6. | Mesin Ketik 10 Buah Kurang baik
7. | Kipas Angin - 10 Buah Kurang Baik
8. | OHP 1 Buah Raik
| Buah Rusak Berat
9. | Monitor Komputer | 5 Buah Baik
10. | Prosesor Komputer i SBuah Baik
L B s R e I3
11. | Printer ' 3 Buah Baik
4;' 2 Buah Kurang Baik
12. | Scaner i[ 1 Buah Baik
13. M(Z,_j_a_Kompl_ner 5 Buah Baik e
14. | Brankas-Brankas Tanam | 3 Buah Baik
15. | Rak Kayu Ruku 1[ 2 Buah Kurang baik
I 3 Buah Rusak Berat
16. | Papan Tulis ' 2 Buah Kurang Batk
E 17. | AC Split I Bughc ¥ " hak - 0 7%
18. | PapanJarak Jauh | 1Buah | KuangBak |
19. | Tabung PMK 2 Buah Baik
20. | Kursi Kayu - 10 Buah Kurang Baik
21. | Almari Kayu 1 Buah Baik
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22. | Kursi Seng 2 Buah Baik
23. | TV Wama 1 Buah Kurang Baik
5 Buah Rusak Berat 3
24, Tape Recorder 3Bush | Baik oy
25. | Provektor Film 5 1 Buah Kurang Baik
2 Buah Rusak Berat
26 | Parabola 1 Buah RBaik
27. | Telepon 2 Buah Kurang Baik
28. | Meja Telepon 1 Buah Baik
29 . Lemari Besi 2 Buah Kurang Baik
30 | Rak Besti 2 Buah Kurang Baik
31 | White Board 7 Buah Kurang, Baik

Sumber : Data Sekunder Sub Bagian Periengkapan Kantor Dinas Informasi dan
Komunikasi Kabupaten Jember Tahun 2002 (diolah tahun 2003)

Dart tabel diatas maka dapat dijadikan gambaran tentang bagaimana
keadaan flingkungan fisik pada Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi
Kabupaten Jember. Dijelaskan disini bahwa dengan berdasarkan data diatas maka
dapat untuk mengetahui tentang keadaan peralatan keria pada Kantor Dinas
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember. Dimana peralatan kerja tersebut
dikatakan belum cukup memadai, sehingga untuk digunakan sebagai alat
pendukung daiam peiaksanakan pekerjaan belum dapat secara optimal . Artinva
peraiatan kerja daiam Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember
sangatlah kurang kualitasnya. Hal ini dapat diketahui dari masih terdapainya
peralatan kerja yang memiliki kategori kurang baik dan rusak berat. Yang
memiiiki Kategort kurang baik sebenarnya masith dapat digunakan untuk
melaksanakan pekerjaan, namun tidak dapat mencapai titik optimal. Sedangkan
pada kategori rusak berat memang sudah benar-benar sulit untuk dapat digunakan,
Jika keadaan seperii ini ierus-menerus diabaikan maka akan berpengaruh pada
pelaksanaan tugas-tugas dari pegawai sehingga prestast kerja pegawai tidak dapat

tercapai sesuail dengan vang diharapkan.
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Dari data-data diatas dapat diketahui bagaimana prestasi kerja pegawai
dan lingkungan kerjanva pada Kantor Dinas informast dan Komunikasi
Kabupaten Jember. Dapat dijelaskan bahwa prestasi kerja pcgaweu'm/al tidak
sesual dengan target organisasi. Lingkungan kerjanya juga kurang mendukung..
Selanjutnya penuiis tertarik ingin meneliti tentang apakah prestasi kerja yang
kurang optimal dikarenakan lingkungan kerjanya yang kurang mendukung?
Namun berdasarkan teori-teori vang ielah ada, menyebuikan tentang hubungan
antara keduanya.

Disini akan diuraikan tentang hubungan antara keduanya berdasarkan
teori-ieort yang telah ada. Ini dilakukan untuk memperoieh gambaran tentang
Kaitan antara keduanya dan sekaligus mendukung pernyataan-pernyataan yang
telah penulis uraikan sebeiumnya, Bahwa penyebab terjadinya prestasi kerja yang
tidak opiimal, bukan hanya dikarenakan kurangnya motivasi ataupun kurangnyva
kecakapan dan para pegawai. Kadang-kadang ada seseorang yang mempunyai
kecakapan sehingga seharusnya dapat mencapai prestasi kerja sesuai dengan yang
diharapkan, namun pada kenvataannva tdak dapat mencapainya. Sehingga
perlunya dikaji hal-hal fain yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai dan
vang Kadang sering dilupakan oieh orgamisast vaiiu lingkungan kerja. Hal i
sesual dengan pendapainya Onong Ochjani Effendi (1979:33) yang mengatakan
bahwa

1

Prestasi kerja sescorang kadang-kadang tidak sesuai dengan kecakapan
vang dimiiiki. Fakior penyebabnya tidak sama antara pegawal vang saiu
dengan pegawal vang lain. Faktor penvebab ini terganiung dan hngkungan
kerjanya.

Dari  pendapat  diatas dapat dilthat bahwa {fingkungan kerja akan
menvebabkan hal vang berbeda bagi masing-masing pegawai. Ada vang karena
iingkungan kerjanya buruk mereka menjadi malas dalam melaksanakan
pekerjaannya. Ada juga vang lebth memprihatinkan dimana karena lingkungan
kerjanya vang buruk fersebut maka pegawai sering tidak masuk kerja. Hal-hal

seperit inilah yang kemudian akan mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan menjadi
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semakin buruk sehingga prestasi kerja tidak dapat tercapai sesual dengan yang
diharapkan oleh organisasi.

Periunya meiihat betapa sangat pentingnya lingkungan kerja lkarcna
pegawai daiam bekerja akan seiaiu berada daiam iingkungan kerja tempat mereka
bekerja. Schingga sangat besar kemungkinan terdapat adanya suatu pengarub
bagi pelaksanaan fugas-tugas pegawai dalam rangka mencapai prestasi xerja.
Berdasarkan pengetahuan  vang penulis  peroielt baliwa  linghungan  keja
merupakan safah satu penvebab dari Keberhasiian dalam melaksanakan suatu
pekerjaan ( prestasi kerja pegawai), namun juga dapat sebagai penyebab
terjadinva suaiu kegagaian daiam meiaksanakan suatu pekerjaan.

; Hal ini sesuai dengan vang dikemukakan oleh Anoraga (i1993:57-58)
bahwa:

Aspek tain vang tidak kalah penting dalam mempengaruhi peiaksanaan

darl suaiu pekerjaan adalah iingkungan kerja. D1 mana lingkungan kerja

merupakan salah satu penvebab dart keberhasilan dalam melaksanakan
suatu pekerjaan (prestasi) tetapi juga dapat menyebabkan suatu
kKegagalan daiam mefaksanakan suatu pekerjaan.

Menurut pendapat diatas bahwa lingkungan kerja merupakan keadaan
yang berpengaruh pada pegawai dalam menjalankan pekerjaannya. Yang akhirnva
akan berpengaruh pula pada keberhastlan meiaksanakan pekegaan yaitu hasil
vang dunginkan.  Sehingga lingkungan kerja vang baik akan membantu
meningkathan presiasi kerja pegawal.

Menurut Robbins (1996:181) bahwa,” Karyawan peduli akan fingkungan
kerjanva baik untuk pengamanan pribadi maupun untuk memudahkan
mengerjakan tugas dengan baik. Studi-studi memperagakan bahwa pegawai lebih
menyukal keadaan sekitar fisik vang tidak berbahava atau merepotkan
Temperatur, cahayva, deru dan takior-faktor lingkungan lainnya seharusnya tidak
ekstrem. Disamping itu kebanvakan pegawai akan lebih menyukai bekerja dekat
dengan rumah dalam fasilitas yang relatif modern, bersih dan dengan peralatan

yang memadai

£
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Dari pendapat Robbins bisa diketahui bahwa pegawai lebih suka pada
lingkungan kera yang nyaman dan aman uniuk menunjang pelaksanaan tugas
yang dibebankan kepadanya. Oleh karena itu, sudah menjadi tugas dari pimpinan

L3
organisasi sebagai penanggungjawab utama untuk menyediakan lingkungan kerja
vang nyaman, aman dan schat. Karena akan dapat bermanfaat bagi pegawai itu
sendiri maupun bagi organisasi vang bersangkutan.

Manfaat lingkungan kerja vang aman dan sehai  menurui  Schuler
(1993:223-224) adalah sebagai berikut:

Jika perusahaan dapat menurunkan tingkat dan beratnya kecelakaan-

kecelakaan kerja, penyakit dari hai-hal yang berkaitan dengan stress serta

mampu meningkatkan kualitas hidup para pekerjanya, perusahaan akan

semakin efektif. Peningkatan terhadap hal ini akan menghasiikan:

(1) Meningkaikan produktifitas karena menurunnya jumiah hari kerja

vang hilang.

Meningkatkan — efisiensi  dan  kualitas  pekerja  yang  icoii

berkomitmen.

(3) Menurunnya biaya-biava kesehatan dan asuransi.

(4) Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran iangsung yang iebih
rendah karena menurunnya pengajuan kiaim.

(5) Fieksibilitas dan adaptabilitas vang iebih besar sebagai akibat dan
meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan.

(6) Rasio seleksi tenaga kerja vang iebih baik karena meningkatnya citra
perusahiaan.

o~
o
Sele

Dari pendapat Schuler dapat disimpuikan bahwa lingkungan kerja yang
Daik, aman dan sehat akan membawa dampak positif baik bagl Karvawan maupun
organisasi atau perusahaan. Dampak positif bagi karvawan adaiah kesehatan dan
keselamatan menjadi lebih terjamin. Sedangkan dampak bagi organisasi
dianiaranya adaiah meningkatkan produktifitas, menurunnya biava yang harus
dikeiuvarkan untuk tunjangan kesehatan dan sebagainya sehingga tujuan dari
organisast dapai fercapat secara optimal

Lingkungan kerja vang baik merupakan wujud dan eksistens: organisasi
yang schat dan baik, yang akan meningkatkan prestasi kerja pegawai dalam

melaksanakan tugas. Disamping itu dengan lingkungan kerja vang baik dan
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nyaman diharapkan pegawai icbih suka menghabiskan waktunya di kantor
sehingga tingkat kemangkiran atau absensi akan mengalami penurunan.
Lingkungan kerja vang buruk, tidak aman dapat menjadi sumber bahaya
N
bagi kesehatan pegawai. Penvakit yang biasa diderita pegawai pada iingkungan
kerja vang buruk yang berkaitan dengan kondisi fisik manusia meliputi gangguan
pernapasan dan sebagainya. Sedangkan penyakit yang berkaitan dengan kondisi
psikologis pegawai meliputi timbulnya siress, kelelahan dan kebosanan. Dengan
kondisi pepawai vang buruk, ofomatis hai itu akan berpengaruh  pada
organisasinya, dimana besarnva biava yang diperiukan untuk biaya sakit dan
sebagainya menyebabkan tujuan organisasi lidak dapat tercapai secara optimal.
S‘cdangkan bagi pegawai juga akan besar pengaruhnya vaitu semakin
memburuknva pelaksanaan pekerjaan sehingga untuk dapat mencapai prestasi
kerja pegawai vang sesuai dengan harapan sangatiah sulit.
Mengacu pada uraian diatas mendorong penuiis untuk melakukan
peneliiian vang berjudul:
“Hubungan antara Lingkungan Kerja dengan Presiasi Kerja Pegawai”

{Suaiu Studi di Kanior Dinas {aformasi dan Komunikasi Kabupaten jember)

i.Z Perumusan Masaiah

Perumusan masaiah secara spesifik diperiukan untuk memperoieh
jawaban vang akurat. Seperti vang dikemukakan oieh Sugivono (200G1:198)
sebagai berikut,” Setelah masalah vang akan diteliti itu ditentukan (vanabel apa
saja vany akan diteliti) dan supava masalah dapai ierjawab secara akurai maka
masalah vang akan diteliti itu periu dirumuskan secara spesifik.”

Perumusan harus teeas dan jeias sehingea keseluruhan proses peneiitian
dapai bDenar-benar terarah karend itu perumusan masalah vang icgas dan jeids
merupakan langkah pokok dalam suatu peneiitian. Dari perumusan masaiah akan
diperoleh gambaran mengenai langkah-langkah yang harus ditempuh berkaitan

dengan pencapaian iujuan peneiitian.

{~ A
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Sedangkan yang disebut dengan masalah itu sendiri merupakan setiap
Kesuliian vang menggerakkan setiap manusia untuk memecabkannya. Masaiah
harus dapat dirasakan sebagai rintangan yang harus ditakiukkan dengan jaian

| 3
mengatasinya. Berkenaan dengan dengan perumusan masaiah penelitian Ndraha
(1985:12) mendeiinisikan sebagal berikut:

Perumusan masalah adaiah usaha untuk merumuskan segala masaiah
vang telah didentifikasikan dan ditimbang bobot dan unsur-unsurnya,
kedudukannva pada porsi tertentu menentukan batas-batas hubungannya
dengan masalah lain dan mengidentifikast aspek-aspek serta unsur-
Unsurnya.

Selanjutnya untuk proses perumusan masalah harus memenuhi syarat-
svarat atau ciri-ciri masalah vang dihadapi, seperti vang dikemukakan oieh Loedin
(1976:12) sebagai benkut:

I, Menunjukkan dua variabel atau lebih

2. Persoalannva harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas dan iebih
mudahnya dituangkan dalam bentuk kaiimat tanya

Persoalannya harus memungkinkan pengukuran secara empiris

L¥]

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merumuskan masalah penelitian
sebagai berikut
Adakah hubungan antara Tingkungan Kera dengan presiasi Kerja pegawil

CBAE

di Kanior Dinas informasi dan Komunikasi Kabupaten jember?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
i.3.1 Tujuan Penelitian
Suatu aktifitas akan dilakukan seseorang apabila aktifitas tersebut ada
tujuan vang ingin dicapainva. Seperii dikemukakan oleh Hadi (1984:43) sebagai
bernkut:
Suatu riset dengan timu-timu empiris pada umumnyva bertujuan untuk
mengembangkan,  menemukan dan  mengujt  kebenaran  suatu
pengetahuan, menemukan berarti untuk mendapatkan sesuatu untuk
mengisi  kekosongan atau  kekurangan, mengembangkan berarti
memperluas dan menggaii iebih jauh atau lebih luas atau yang sudah ada,

sedangkan menguji kebenaran dilaksanakan jika apa yang sudah ada
masih atau menjadi Keraguan kebenarannya.
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Maka tujuan penelitian ini adalah :
Ingin mengetahui hubungan antara lingkungan kerja dengan prestasi kerja
pegawai di Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

I. Diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi instansi untuk lebih
memperhatikan aspek lingkungan kerja dengan menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman bagi pegawainya. Hal ini sangat penting karena terkait

erat dengan tercapainya prestasi kerja pegawai itu sendiri.

(]

Dapat berguna scbagai tambahan referensi dan tambahan kepustakaan bagi

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan permasalahan yang sama.

1.4 Kerangka Teori

Konsep dalam suatu penelitian berfungsi untuk menggambarkan secara
abstrak suatu kejadian, keadaan kelompok atau individu yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian yang dilakukan. Melalui konsep, peneliti diharapkan
akan dapat menyederhanakan pemikirannya dengan menggunakan saatu istilah
untuk beberapa kejadian (event) vang berkaitan satu dengan lainnya.

Peranan konsep dalam penelitian sangat besar, karena konsep unsur
penelitian yang menghubungkan dunia teori dan dunia observasi, antara abstraksi
dan realitas. Seperti dikemukakan oleh Singarimbun dan Effendi (1995:34)
sebagai berikut,” Konsep adalah abstraksi mengenai suatu fenomena yang
dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian, keadaan
kelompok atau individu tertentu.”

Jadi konsep merupakan definisi yang singkat dari suatu gejala atau
fenomena yang akan diteliti atau merupakan abstraksi dari suatu gejala atau
fenomena tertentu. Dengan demikian konsep sangat menentukan adanya
hubungan empiris vang merupakan batasan gejala yang diamati dalam suatu

penelitian. Untuk itu konsep perlu didefinisikan secara tepat agar tidak terjadi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kesalahan di dalam pengukuran. Agar suatu konsep dapat memberikan suatu arti
atau makna dari kerangka peneiitian, maka harus dilihat daiam hubungannya
dengan konsep lainnya. Hubungan antara suatu konsep vang satu dengan konsep
.

yvang lainnya membentuk suatu teori, sepertt vang dijelaskan dalam pendapatnya
Singarimbun dan Effendi (1995:56) bahwa,” Teori adaiah serangkaian asumsi,
konsep, konstruk, definisi dan proposist untuk menerangkan suatu fenomena
sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan aniar konsep.™

Uart  penjeiasan  diatas  dapat  disimpuikan  bahwa  {€ort  merupakan
hubungan yang saling berkaitan atau suatu pernyataan defimuf yang tersusun
secara sistematis mengenat hubungan antara Konsep yang saiu dengan konsep
yang lainnya, dalam menghubungkan secara abstrak suatu gejaia-gejaia atau
fenomena tertentu.

Teort memiliki peranan yang penting di dalam suatu penefitian, hal ini
dikarenakan teori menerangkan fenomena sosial atau fenomena alami yang
menjadi pusat perhatian di dalam suatu penelitian.

Berangkat dari pengertian-pengertian diatas maka konsep dan perumusan
teori ini akan diuraikan di bawah ini.

Faktor organisast adalah salai saiu fakior yvang sangat penting untuk
mencapai tujuan, karena setiap organisasi tentu mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Artinya dikemukakan oleh Gibson (1984:3) bahwa.,” Oreanisasi itu
mengejar tujuan dan sasaran vang dapat dicapat secara lebih efektif dan efisien
dengan tindakan yang dilakukan bersama-sama.” Pengertian organisasi vang
dikemukakan oleh Schein yang dikutip oleh Anoraga (1995:12) sebagai berikut,
“Organisas! adalah koordinasi sejumiah kegiatan manusia vang direncanakan
untuk mencapai suatu maksud atau tujuan bersama melalul pembagian tueas dan
fungst serta melaiur seranghaian wewenang dan ianggung jawab ™

Dengan demikian dar gambaran organisasi diatas ada beberapa gagasan
penting vang dapat dijadikan sebagai dasar pemahaman organisasi. Pertame,
dalam organisasi memungkinkan para anggotanva memenuhi kebutuhan mereka

melaiui koordinasi kegiatar, karena mereka merasa melalui koordinasi usaha


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

bersama dapat lebih banvak berhasil daripada kalau mereka melakukannya
sendiri-sendiri, KNedwua, agar koordingst itu bermanfaai harus ada tujuan yang
hendak dicapai dan disepakati bersama. Selanjuinya gagasan keriga, disamping

.
adanya koordinasi dan tujuan vyang hendak dicapar maka diperiukan adanva
kejelasan tugas, wewenang dan tanggungjawab dari masing-masing anggota guna
mencapat tujuan organisasi.

Untuk mencapai suaiu tujuan organisast, dibuiuhkan adanva sumber dava
baik sumber dava manusia ataupun sumber daya pendukung {amnya. Namun vang
sangal utama adalah sumber daya manusia karena manusia scbagal perencana,
pelabel, dan peneniu lerwujudnya iujuan organisasi. Hal ini sesual dengan
pendapat Hasibuan (1990:10) vang mengemukakan bahwa;

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organmisas! karena manusia sebagar perencana, pelabel, dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan itu tidak mungkin terwujud tanpa
peran aktif pegawai dan bagaimanapun canggthnya peraiatan vang dimibiki
oleh organisasi tersebut, tidak akan ada manfaatnva bagi organisasi jika
peran akiid pegawal tidak ditkui sertakan.

Dart pendapat diatas jelas bahwa manusia merupakan sumber dava vang
sangat utama dalam suatu organisasi unftuk mencapai tuiuannva  Jadi
bagaimanapun canggihnva peralatan yang dimiliki oleh organisasi tersebut,
namun tanpa peran aktii dar pegawal maka tdak akan ada maniaatnva. Dengan
demikian kajian terhadap manusia sebagai peilaku kegiatan organisasi harusiah
lebih diperhattkan. Daizm mengkayt tentang manusia tentu akan mengkaj pula
hal-hal vang berkaitan dengan manusia. Salah satunva adalah tentang periiakunva
dalam meiaksanakan 1uga$—tugas vang dibebankan kepadanya. Daiam suatu
organisast perilaku manusta atau disebut sebagar pegawai, harus mengikuil
ketentuan-ketentuan vane telah ditetapkan oleh oreanisast Hai 'm dimaksudkan
agar pegawal daiam maijaksanakan pekerjaannyd sesuadl dengan rencana-rencana
vang telah  diletapkan  sebelumnva.  Sehingga  jika  tugas-tugas  pegawal
dilaksanakan sesuai dengan rencana tersebut maka akan dapat mencapai hasti

kerja vang diharapkan. Namun jika pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya

i
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menyimpang dari ketentuan-ketentuan organisasi maka akan dapat mengganggu
kelancaran pekerjaan vang akhirnya akan dapat menggagalkan dalam pencapaian
hasil kerja. Dalam suatu organisasi sering kita mendengar perilaku pegawai yang
menyimpang dari ketentuan. Hal seperti ini tentu ada faktor penyebabnya. Faktor-
faktor tersebut banvak sekali dimana sesuai dengan pendapat Handoko (1985:13)
bahwa:

Bila para karyawan melaksanakan pekerjaan yang baik mereka harus
menerima kompensasi vang adil dan layak. Bentuk penghargaan itu
mencakup pengupahan dan penggajian serta berbagai bentuk kompensasi
pelengkap frege benefits seperti asuransi dan rekreasi. Balas jasa lain juga
berupa pelayanan karyawan seperti penentuan lingkungan kerja yang aman
dan sehat yang biasanya merupakan perwujudan kepatuhan legal,
selanjutnya upaya-upaya motivasi, perilaku pimpinan, komunikasi,
pengendalian stress, konseling dan disiplin adalah teknik-teknik lain yang
digunakan untuk meningkatkan prestasi dan kepuasan kerja.

Dari faktor-faktor tersebut diatas, lingkungan kerja merupakan faktor
dominan vang mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Karena pegawai dalam bekerja pasti berada dalam suatu lingkungan dimana 1a
bekerja. Sehingga secara langsung atau tidak langsung pegawai pasti akan
dipengaruhinya, entah pengaruh itu kuat atau lemah. Ini dapat terlihat pada
perilaku pegawai ketika ia sedang melaksanakan pekerjaannya. Pengertian
lingkungan kerja itu sendiri menurut pendapatnya Anoraga (1993:44) adalah,”
Segala sesuatu vang ada disekitar pegawai vang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas vang diembannva.” Sedangkan lingkungan kerja
menurut Nawawi (2000:440) adalah sebagai berikut:

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pegawai yang
langsung atau tidak langsung berpengaruh pada pelaksanaan pekerjaannya,
vang meliputi faktor fisik atau material, faktor kimiawi, faktor biologis,
faktor fisiologis dan faktor psikologis atau mental.

Pengertian diatas memberi kejelasan bahwa segala sesuatu yang ada disekitar
pegawai yvang berpengaruh pada pelaksanaan' pekerjaannva, baik langsung atau
tidak langsung disecbut lingkungan kerja. Artinya antara pegawai dengan

lingkungan kerjanya terikat sangat erat. Sehingga pegawai tidak akan dapat

16
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menghindarinya. Oleh karena itu agar lingkun2an kerja tersebut dapat mendukung
daiam peiaksanaan pekerjaan maka diperiukan adanva  pengeloiaan iechadap
lingkungan kerja. Hal ini dimaksudkan agar terjadi keiancaran daiam peiaksanaan

3
pekerjaan oieh para pegawal sehingga nanunya diharapkan hasil kerja dapat
tercapat sesudi dengan rencana organisasi.

Dengan keberhasilan menciptakan lingkungan vang mendukung maka
dampaknyva akan terjadi pada para pegawai. Tetapr aniara pegawar yang saiu
dengan fainnya terpengaruhnya tidak sama. Dimana dengan lingkungan kerja vang
mendukung tersebut diharapkan pegawal akan seiaiu merasa nyaman dan betah
berada dalam lingkungan kerjanya. Hal ni akan ditunjukkan oieh periiaku
masing-masing pagawai pada saat melaksanakan pekerjaannya. Atau dapat
dikatakan sebagai bentuk dari sikapnva untuk menilai terhadap lingkungannya.
Dapai dicontohkan bahwa lingkungan kerja vang mendukung akan mempengaruhi
scorang pegawai sechingga keschariannya selalu berada dalam lingkungan
herjanva, hal o didakukan uniuk melaksanakan ugas-iugasnva sesual dengan
Ketentuan  organisasi. ia tidak sembarangan keluar masuk seenaknya dart
lingkungan kerjanva tanpa adanva alasan vang ileias. Sehingga dengan periiaku
pegawal semacam ini maka akan memperiancar pelaksanaan tugas-tugasnya dan
akhirnya pekerjaan akan dapat terseiesatkan tepat pada waktu vang ditentukan,
Pegawal seperti ini dapat dikatakan telah mencapai hasil kerjanya secara optimai
Lingkungan kera disini dengan mengacu pada pendapatnya Nawawi dimana
meliputi faktor fisik atau material. faktor kimiawi. faktor biologis, faktor
fistologis dan fakior psikologis atau mental akan mempengarahi pegawal udak
sama anfara pegawai vang satu dengan pegawai vang ifainnya. Hal ini tergantung
dari masing-masing pegawai, dimana ada vang terpengaruh karena lingkungan
fistkaya nusainya  itdah adanya  peradaian vang  meimadal uniuk  membaniu
pekerjaannya  sehingga tidak dapat mencapail hasii kerja secara optimal sesuai
dengan yang diharapkan, Pegawai vang terpengaruh iingkungan fisik semacam ini
dapat dilihat dari perifakunya datam meiaksanakan pekerjaannva seperti menjadi

malas daiam bekerja. Ada juga vang terpengaruh karena lingkungan psikoiogisnya
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seperti adanya permasaiahan antar sesama pegawai. Dimana dapat dilihat juga
melalui perilakunya yang sering tidak masuk kerja tanpa alasan.

Jadi perlu sekali menciptakan suatu lingkungan kerja yang mendukung,
dimana dengan hal itu akan menjadikan pegawai bertindak sesuai dengan yang
diharapkan oleh organisasi. Untuk mengetahuinya dapat dilihat dari perilaku
pegawai ketika melaksanakan pekerjaannya. Apakah sudah sesuai ketentuan
ataukah masih menyimpang dari ketentuan. Jika pegawai dalam pertlakunya
menunjukkan kesesuaian dengan ketentuan organisasi maka dampaknya yaitu
pelaksanaan pekerjaan akan menjadi lancar. Sehingga akhirnya suatu hasil kerja
vang diinginkan akan tercapai dengan optimal. Hasil Kerja pegawai inilah yang
kemudian disebut dengan prestasi kerja. Pengertian prestasi kerja tersebut sesuai
dengan pendapatnya Matutina (1993:69) yang manyatakan bahwa,” Prestasi kerja
adalah hasil kerja vang diperoleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas
yang dipercayakan kepadanya.” Sedangkan prestasi kerja menurut Moemr
(1983.:64) bahwa,” Prestasi kerja adalah hasil kerja sesesorang pada suatu satuan
organisasi dalam waktu tertentu dan daiam ukuran tertentu.”

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja akan
mempengaruhi perilaku pekerja. Perilaku tersebut, seperti disipiin daiam wakiu,
rajin dalam meiaksanakan pekerjaannya, malas dalam bekerja ataupun hal-hal
vang berhubungan dengan perilaku lainnya akan mempengaruhi dalam
pelaksanaan pekerjaannya. Kemudian akhirnya pelaksanaan pekerjaan tersebut
akan mempengaruhi hasil kerja yang akan dicapai oleh pegawai tersebut atau
disebut dengan presiasi kerja. Jadi lingkungan kerja berhubungan erat dengan
peningkatan prestasi kerja pegawai. Dimana lingkungan kerja akan
mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Hal ini sesuai dengan pendapatnya
Nawawi (2000:44 1) vang mengemukakan bahwa,” Lingkungan kerja sangai besar
pengaruhnya pada prestasi kerja para pegawai di dalam lingkungan organisasi,
karena memberikan kepuasan kerja yang terlihat dari tingginya disiplin kerja,

semangat dan moral kerja.
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1.4.1 Konsep Lingkungan Kerja

Pengertian lingkungan kerja menurut Nitisemito (1982:183) adalah,
“segala sesuatu vang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mcmpcn!garuhi
pegawai dalam menjalankan pekerjaan yang dibebankan kepadanya™.

Dari pendapat diatas, dapat digambarkan bahwa lingkungan kerja dapat
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan pegawai dalam rangka mengejar tujuan
Organisasi.

Konsep lingkungan kerja menurut Nawawi (2000:440) adalah scbagai
berikut

Lingkungan kerja adaiah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan
yang langsung atau tidak fangsung berpengaruh pada pelaksanaan
pekerjaannya, yang meliputi faktor fisik atau material, faktor kKimiawi,
faktor biologis, faktor fisiologis dan faktor psikologis atau mental.

Faktor fisik atau material menurut Nawawi (2000:440)," adalah keadaan
yang meliputi luas ruangan, kebersihan, pencrangan, suhu udara, kelembaban,
ventilasi ruany kerja dan peralatan kerja.”

Faktor kimiawi menurut Nawawi (2000:440)." meliputi gas, uap, debu.”
Sedangkan menurut Supardi (1994:123) meliputi,” Bahan-bahan kimia berupa
gas, uap, debu, asap, cairan, dan benda padat.”

Faktor biologis menurut Nawawi (2000:440-441) adalah sebagai bertkut:

Kondisi biologis, yang terdapat dalam lingkungan kerja karena kehadiran
makhluk organik terutama manusia atau makhiuk lainnya yang
menciptakan kesegaran dan kenyamanan dalam bekerja atau sebaiiknya.
Kondisi biologis ini, di lingkungan pegawai bisa berbentuk bau badan
atau bau mulut yang bisa mengurangi efektifitas dan efisiensi komunikasi
dalam menciptakan dan membina kerja sama dalam melaksanakan tugas
sehari-hart.

Faktor ficiologis menurut Nawawi (2000:141) adalah,” Lingkungan dan
perafatan kerja vang berhubungan dengan postur tubul, stamina atau daya tahan
tubuh, konsentrasi, keceiakaan, kemudahan penggunaan peralatan dan lain

sebagainya dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari.”
ety } ;
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Faktor psikologis menurut Nawawi (2000:442) adaiah.” ikiim atau suasana
kerja vang menyenangkan atau sebaliknya vang bersumber dari inieraksi antara
sesama pegawal sebagal manusia atau makhluk sosial vang saling membufuhkan
satu sama lainnva sesuai posisi masing-masing.”

Dart uralan diatas, penulis mengacu pada pendapat atau konsen
lingkungan kerja menurut Nawawi, vang menvatakan bahwa lingkungan kerja
terdirt dari;

a. Faktor fisik atau material

b. Faktor kimiawi

¢. Faktor biologis

d. Faktor fisiologis

e. Faktor psikologis atau mental
a. laktorlisik atau Material

Faktor ini merupakan salah satu faktor vang periu untuk diperhatikan
karena menyangkul kalancaran pegawar dalam  melaksanakan  pekerfannya.
Berkaitan dengan ini Nawawi (2000:441) menyatakan bahwa.” Kondisi fisik
kerja meliputi luas ruangan, kebersihan, penerangan, suhu udara. kelembaban.
ventilasi ruang kerja dan peralatan kerja.”

Luas ruangan menurut pendapat Atmosudirdio (1995:178) bahwa.”
Pertimbangan-pertimbangan vang harus dipakai untuk menilai suatu standar ruang
adalah: sifat pekerjaan vang dilakukan, bentuk ruang. dan kesatuan perabot itu
sendin (meja tulis, kursi, file).” Dari pendapat ini dapat dijelaskan bahwa luas
tuangan dalam suatu kantor harus disesuaikan dengan keadaan dari kanior iiu
sendiri. Artinya penentuan luas ruangannva akan dipertimbangkan vaitu
disesuaikan dengan sifat pekerjaan yang dilakukan olch pegawai, bentuk ruang.
dan kesaiuan perabot ttu. Schungua fuas ruangan tdak harus ada hetentuan secara
mutiak namun harus dapat memberikan kenyamanan pada para pegawainva, Hal
ini memungkinkan terdapat adanya perbedaan antara kantor vang satu dengan

kKantoi lainnya.
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Sedangkan untuk menjaga kebersihan kantor menurut Mills, Standingford,
Appicby (1991:408) diperiukan adanya petugas kebersihan kanior yang barus
diawasi secara memadai dan dilengkapi dengan peraiatan dan bahan yanglscsuai
dengan pekerjaan mereka. Disamping itu perlu diadakan program kebersihan
khusus vang harus dibuai dan dijalankan uniuk membersiithan kanior secara
keseiuruhan,

Mengenai pencrangan Moenir (1983:20) mengatakan pahwa,” Cahaya

dalam ruangan kerja harus cukup terang seningga memungkinkan orang dapat
bekerja dengan pengiihatan yang wajar.” Jadi penerangan dalam suatu kantor
haruslah cukup terang sehingga dapat membantu pegawal dalam masalah
penglihatannya. jika terfaiu terang pegawai akan merasa silau dan jika terlaiu
redup pegawai tidak dapat melihat dengan jelas. Hal-hal yang menggangu
semacam ini periu sekali untuk dihindarkan karena akan merintangi daiam
pelaksanan pekerjaan.

Selain itu dalam ruangan kanior, juga harus ada aliran udara scgar erus
menerus melewati kantor untuk memerangi keletihan. Untuk kantor yang ber-AC.
aliran udara. suhu udara serta kelembaban dikontrol secara otomatis. Sedangkan
untuk kantor vang tidak menggunakan AC, aliran udara dalam ruangan harus
disesuaikan dengan standar vang ada. Adapun standar suhu udara dan kelembaban
menurut American Society of Heating and Ventilating Engineering vang dikutip
oleh The Liang Gie (i990:241) menyatakan bahwa,” Syarat yang paling
mendekati untuk bekerja dengan enak bagi sebagian pekerja adalah udara dengan
suhu 25,6°C, sedangkan nilai kelembaban sebesar 45%.” Berdasarkan pendapat
ini dapat dijelaskan bahwa pegawai yang sudah merasakan nyaman dalam
kantornyze maka subu dan kelembaban dalam kantor tempat dia bekerja telah

mendekati angka-angka tersebut.
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st U

Ventilasi ruang korja sangat penting untuk mengukur sirkuiasi udara, hal
i sejaian dengan pendapat Soetarman vang dikutip oleh The Liang Gie
(1990:241) menyatakan bahwa:

1 3
Salah satu cara untuk mengatasi udara vang panas dan iembab adaiah
dengan cara mengusahakan peredaran yang cukup dalam ruang kerja. iial
ini dapat tercapai dengan membuat fubang-lubang udara vang cukup
banvak pada dinding-dinding kamar, Dengan demikian pada waktu
bekerja jendela itu dibuka sebanvak mungkin.

Untuk  mempetiancar  pelaksanaan  fugas pegawai, hacus  disediakan
peralatan kerja vang cukup memadai. Adapun yang termasuk peralatan kerja
menurut Moenir (1983:23) adalah semua jenis mesin kantor batk yang bersifat
manuai maupun automatic, meja gambar, alat ukur, alat tulis khusus (sablon,
technical pen), dan sebagainva.

b. Fakior Kintawi
Faktor kKimtawi adaiah hal atau keadaan vang menyvebabkan adanya zat-

3

zat kimia di lingkungan kerja. Adapun faktor kimiawi menurut Nawawi

(2000:440) melipuit,” gas, vap, debu.” Sedangkan fakior Kimiawi menurut
Supardi (1994:123) meliputi,” Bahan-bahan kimia berupa gas, uap, debu, asap,
cairan, dan benda padat.”

Bahan-bahan kimiawi tersebut dapai menyebabkan adanya pencemaran
atau polusi. Hal ini sejalan dengan pendapat Supardi (1994:29) yang menyatakan

baliwa.

Pencemaran terjadi bila dalam  lingkungan terdapat bahan vang
menyebabkan timbulnya perubahan vang tidak diharapkan, baik vang
bersifat  fisik, kimiawi, maupun biologis sehingga mengganggu
kesehatan, ehsisiensi manusia, sedid organisme lainnya.

Saiah satu poiusi vang disebabkan oich bahan-bahan kimia tersebut adalah
potust udaca, dimana udara pada fingkungan tercemar zat polutan, sehingga tidak
bersih lagi dan merupakan gangguan bagi makhluk hidup atau manusia di
sekitarnya. Menurut Supardi (1994:31) polusi udara berasal dari banyak hai,

diantaranya adalah kendaraan bermotor, bahan-bahan gas seperii karbondioksida
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yang berasal dari pembakaran, bau-bauan yang tidak enak yang berasal dari
sampah, limbah dan sebagainya.

Apabila gas-gas dan uap tersebut diserap oleh tubuh lewat pernapasan,
bisa mempengaruhi berfungsinya berbagai jaringan  tubuh  vang akan
mengakibatkan penurunan daya Kerja.
¢ fakior Biologis

Faktor biologis dalam lingkungan kerja menurut Nawawi (2000 .440)
adaiah sebagai berikut:

Faktor biologis vang ada di lingkungan kerja, karena kehadiran
makhiuk organik terutama manusia atau makhiuk hidup lainnya vang
menciptakan  kesegaran  dan kenyamanan dalam bekerja  atau
sebaliknya. Misainya pengaruh bau dalam mejaksanakan berbagai jenis
pekerjaan yang bersurnber dari tumbuhan,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fakior biologis vang ada di
ingkungan kerja dapat disebabkan karena kehadiran makhiuk hidup, seperti
penanaman tumbuh-tumbuhan di fingkungan kantor untuk menambah kesegaran
dan kenyamanan dalam bekerja.

d.. Iakior Fisiologis

Faktor fisiologis ini menurut Nawawi (2000:441) disebut juga dengan
faktor Ergonomic. Adapun pengertian Ergonomic menurut Nawawi (2000:307)
adalah sebagai berikut:

Ergonomic adalah suatu studi ieniang cara manusia menyesuaikan
peralatan kerja dengan kondisi fisiknva. Desain ini dilakukan dengan
menetapkan dan mengatur peralatan fisik dalam bekerja, sesuar dengan
kondisi fisik pegawai yang melaksanakan.

Dengan demikian dapat dikeiahui bahwa vang dimaksud dengan faktor
fistofogis adalah cara pengaturan perafatan kerja untuk memudahican peganal
daiam melaksanakan tugasnva. Menurut The Liang Gie (1990:204)," Penyusunan
alai-alai kanior pada letak vang lepat serta pengaturan iempat kerja disebut Taia

Ruang Perkantoran.™
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Adapun tekhnik untuk mencapai tata ruang kantor yang baik menurut The

Liang Gie (1990:213) aniara {ain dapat dilakukan dengan cara:

a.

Meja kerja disusun menurut garis furus dan menghadap kejurusap yang
sama. ini akan mengurangi kemungkinan pegawai sering mengobrol atau
memperhatikan apa vang ditakukan oich rekannya.

Pada tata ruang terbuka, susunan meja-meja 1tu dapat terdiri atas beberapa
baris.

Diantara baris-baris meja itu disediakan lorong untuk keperiuan ialu lintas
pegawai.

Jarak antara satu meja dengan meja yang di muka aiau di belakangnya
seiebar 80 cm.

Pejabat pimpinan yang bersangkutan ditempatkan dibelakang pegawainya.
Pada tata ruang tertutup dimana bekerja banyak orang, apabila pegawai
dikelompokkan di bawah pengawasan seorang pejabat mereka ditempatkan
di dekat pejabal vang bertanggung jawab atas kelompok iiu.

Pegawal yang mengerjakan pekerjaan lembut, diberi tempat yang
terbanyak memperoich penerangan cahaya.

Pegawal yang bertugas mengenai urusan yang mengandung resiko besar,
ditempatkan di pojok vang tidak sering dilalui orang.

Pegawal yang sering membuat hubungan kerja dengan bagian ilain atau
dengan publik, ditempatkan di dekat pintu.

Lemari dan alat-alat periengkapan lainnya ditaruh di dekat pegawai yang
sering menggunakan benda fiu.

Alat-alat kantor yang menimbuikan suara ribut, di taruh di dekat jendela

gema suaranva sebagian besar dapat langsung terbuang keluar

sehingea ¢
ruangan

Meja vang memuat alat-alat yang banyak memberikan getaran, tidak boleh

menempel tembok atau tiang.

m. Lemari yang berat atau besi dapat diletakkan menempel tembok atau tiang.
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n. Bagi pejabat pimpinan yang sering menerima tamu penting dan
membicarakan urusan vang bersifai rahasia, dapat dibuatkan kamar tamu

tersendiri.

.
0. Apabila seorang kepaia atau tenaga ahli karena sifat pekerjaannya benar-
benar membutuhkan ruang tersendici, dapatiah dibuatkan kunior pribadi
berukuran 9 m?
. Fukior Psikologis
Faktor psikologis menurut Nawawi (2000:441 ) adalah sebagai berikut:

Kondisi psikologis adalah suasana kerja yang tenang., menyenangkan
atau sebaliknya vang bersumber dari interaksi antara sesama pegawai
atau karyawan sebagai manusia atau makhluk sosial vang saling
membutuhkan satu sama lain, sesuai posisi masing-masing.

-~

Sedanghan menurui Supardi (1994.123) vang dimaksud dengan fakior
psikoiogis adaiah,” Suasana kerja, hubungan diantara para pekerja dan atasan atau
pengusaha,'pemiiihan kerja, dan sebagainya.”

Dari pendapat Nawawi terschut dapat dijeiaskan bahwa suasana Kerja
yang tenang dan nyaman bersumber dari interaksi atau kerja sama antar sesama
pegawai. Sedangkan vang dimaksud dengan kerja sama menurui Siswanio
(1987:196) adalah,” Kemampuan tenaga kerja untuk bekerja sama dengan orang
lain untuk menyelesaikan suatu pekerjaan vang telah ditentukan seningga
mencapal daya guna dan hasil guna vang sebesar-besarnya,”

Dengan adanya kerja sama sesama pegawal mereka dapat berinteraksi satu
sama lain daiam menjalankan tugas pekerjaan vang diembannya. Kerja sama antar
pegawal juga akan membentuk rasa kebersamaan dan menciptakan hubungan
yang serasi, saling pengertian, saling menghormati antar sesama pegawail sehingga

akan tercipta suasana kera vang harmonis

{.4.2 Kensep Prestasi Kerja Pegawai
Pengertian  prestasi  kerja menurut Dessier (1986:514) adalah,
“Kemampuan, kecakapan, dan keitanpilan uniuk melaksanakan lugasnva sesuai

dengan standard- standard yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan™
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Prestasi kerja menurut Matutina (1993:69) bahwa,™ Prestasi kerjo adaiah hasii
kerja  vang  diperoleh  seorang  pegawai  dalam  melaksanakan tugas vang
dipercayakan kepadanya.” Seianjutnya Hasibuan (2060:93) berpendapat bahwa, *
Prestast kerja adalah hasii kerja yang dicapai seseorang dalam meiaksanakan
tugas-tugas vang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan seria waktu.”

Sedangkan Moenir (1983:64) menyatakan bahwa =~ Prestasi kerja adalah
hasil kerja seseorang pada suatu satuan organisasi dalam wakiu tertentu dan
dalam ukuran tertentu,”

Dart pengertian diatas dapat disimpuikan bahwa seseorang vang dapat
meiaksanakan pekerjaan dengan baik, dapat mencapai tujuan dengan ukuran
tertentu dan dalam waktu tertentu seperti yang telah direncanakan dapat untuk
mengetahut sejauh mana seseorang mampu berprestasi. Sedangkan pendapat
Koestartini (1977:93) memberikan definisi,” Prestasi kerja adalah kesanggupan
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu vang telah ditentukan, bermutu dan
tepat mengenai sasaran, =

Dari pendapat Koestartini tersebut maka dapat diketahui bahwa prestasi
kerja terdirt dan ¢

1. Melaksanakan pekerjaan tepat pada wakiunya
2. Mutu kerja (kualitas kerja)

3. Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran

a. Melaksunakan pekerjaan iepai wakiu
Menurut  Siagian (1989:155) yang dimaksud dengan menyelesaikan
pekerjaan tepat pada wakiunya adaiah sebagai berikut:
Menyelesatkan pekerjaan tepat wakiu vang teiah ditetapkan artinva adalah
apakah pelaksanaan suatu tugas diniai dengan baik aiau tidak baik sanga
tergantung bilamana tugas itu diselesaikan atau tidak terutama menjawab

pertanyvaan bagaimana cara melaksanakan dan berapa biaya vang
dikeluarkan untuk itu.
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b. Mutu kerja (kualitas keryo)

As’ad (1999:75) mengemukakan bahwa,” Meningkatkan mutu kerja ini
berarti peningkatan kualitas kerja.” Adapun pengertian kualitas kerja menurut
13

Wilson dan Heyei (1987:101) bahwa,” Kualitas kerja adalah hal-hal yang
menunjukkan bagaimana 1a sebaiknyva melakukan  apa vang ia kerjakan,
ketepatan, keiengkapan dan kerapian. © Kualitas kerja disini menunjukkan sejauh
mand  muiu  kerja  seorang  pegawal  dalam meiakukan  tugasnya  yang
mempertimbangkan  ketepatan, kelengkapan, dan kerapian pegawai dalam
melakukan seuap tugasnva sesual dengan petunjuk pelaksanaan tugas.
. Pelaksanaun pekerjaan tepat mengenai sasaran

Pada dasarnya pelaksanaan pekerjaan tepal mengenai sasaran berarti apa
vang direncanakan sebelumnya dapat direalisasikan seperti vang dikemukakan
oleh Emerson (1985:16) bahwa,™ Tepat mengenai sasaran diartikan apa  yang
dikehendaki tercapair atau apa yang dicita-citakan menjadi  kenyataan.”
Selanjuinya  mengenar  pengertian  tercapainva  sasaran  Emerson  (1985:16)
menyatakan bahwa,” Tercapainva sasaran afau tujuan vang telah ditetapkan
sebeiumnya diartikan bifa sasaran atau tujuan yvang tercapai sesuai dengan yang

telah direncanakan sebelumnya.™

i.5 Hipoiesis

Hipotesis adaiah suatu pernyataan vang bersifat sementara vang
merupakan rumusan vang menyatakan dugaan yvang masih harus dibuktikan
kebenarannya. Menurut pendapat Singarimbun dan Effendi (1995:21) bahwa,
“Hipotesis adaiah dugaan sementara tentang hubungan teoritis antara dua variabel

vang masith  perfu  diuji  kebenarannva ™  Koentjaraninagrat  (1991:24)

8
mengemukahan banwa = HIpotests imerupakan ramusan vang menvaiakan harapan
adanya hubungan tertentu antara dua fakta atau iebih. ™

Berdasarkan jenisnya hipotesis dibedakan menjadi dua macam, vyaitu

hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis aiternatif (Ha).

-
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Menurut Nawawi (1998:50-52), definisi kedua macam hipotesis tersebut
adalah;

Hipotesis statistik  (Ho) dimaksudkan untuk menolak kebenarannya
melalui pengoiahan data vang dilakukan dengan perhitungan stafistika.
Gileh karena ttu daia yang dikumipuikan uniuk menguji hipotesis ini harus
berupa data Kuantitatif meskipun berasal dart data kualitatif vang
ditransformasikan menjadi data kuantitatif.
Hipotesis alternatif (Ha) harus menggambarkan perbedaan antara gejala
atau faktor atau kondisi atau variabel yang dibandingkan. Pernvataan ini
bisa dinyatakan daiam bentuk mana vang lebth besar atau posiuf
pengaruhnva antara dua atau lebih gejaia atau faktor, kondisi atau
variabel vang dibandingkan,
Berdasarkan pendapat diatas, maka penuits merumuskan hipotesis sebagai
berikut:
Ha : Ada hubungan antara lingkungan kerja dengan prestasi kerja pegawai
di Kantor (Jinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember.
Ho @ Tidak ada hubungan antara lingkungan kerja dengan prestasi kerja
pegawal di Kantor Dinas Informast dan Komunikasi Kabupaten

Jember,

1.6 Definisi Operasionaj

Definisi operasionai merupakan salah satu langkah penelitian dalam
rangka menguji hipotesis. Variabel dalam peneiitian belum sepenuhnya siap
diukur sehingga perlu dioperasionalisasikan. Definisi operasional dimaksudkan
untuk mempermudah pengukuran masing-masing vaniabel berdasarkan kenyataan
empiiis yang ierdapai di lapangan. Seperii dikemukakan oleh Effendi (1995:46)
sebagat  berikut,” Definisi  operasionai  adaiah  unsur penelitian vang
memberttahukan cara mengukur suatu variabei.”

Dengan denukian konsep haris divbah ke dalam beniuk vang dapat diakur
secara empins, dengan kata lain konsep harus diubah menjadi  definmisi

operasional.
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diukur vaitu:
I. Lingkungan Kerja (Variabel X)

2. Prestasi Kerja Pegawai (Variabel Y)

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Lingkungan Kerja (Variabel X)
a. Faktor Fisik (X1)

a. Luas ruangan kerja memenuhi standard yang sesuai dengan keadaan kantor.

b. Adanya program kebersihan kantor.

¢. Cahaya ruangan kerja yang cukup terang

d. Suhu udara ruangan kerja memenuhi syarat untuk kenvamanan
melaksanakan pekerjaan

¢. Kelembaban udara ruangan kerja memenuhi svarat untuk kenyamanan
melaksanakan pekerjaan

f. Ventilasi ruangan Kerja.

g. Peralatan kerja (mesin ketik dan komputer) memadai.

b. I'aktor Kimiawi (X2)

a. Pencemaran udara dari luar lingkungan kantor (asap kendaraan bermotor.
bau sampah, limbah sclokan air) yang mengganggu konsentrasi kerja
pegawai.

b. Pencemaran udara dari dalam ruangan kantor (asap rokok) vang
mengganggu konsentrasi kerja pegawai.

¢. Kondisi Biologis (X3)

a. Penataan tanaman dilingkungan kantor seperti pembuatan taman.

b. Penataan tanaman didalam ruangan kantor seperti penataan pot bunga.
. aktor Fisiologis (X4)

a. Penataan peralatan kepa dalam kantor sesuar dengan standard penataan
ruang vang baik.

b. Penataan peralatan kerja dalam kantor sesuai dengan kondisi fisik pegawai

yang melaksanakan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e. laktor Psikologis (X3)
a. Pegawai mau bekerja bersama-sama dalam menyeiesaikan tugas pekerjaan.

b. Pegawai saling menghargai satu dengan yang lain.

1.6.2Z Gperasionalisasi Variabei Prestasi Kerja (Variabei Y)
a. Melaksanakan pekerjaan repar pada waktunya (Yi)
4. Melaksanakan pekerjaan tepat pada wakiu vang ielah diteniukan
6. Melaksanaan pekerjaan lebih cepat dari batas waktu vang ditentukan
b. Mutu kerja /kualitas kerja (Y2)
4. Keiepatan kera dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur
vang ada
b. Kelengkapan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan oieh pegawai
¢. Kerapian dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan oleh pegawai
¢. Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran (Y3)
a. Melaksanakan pekerjaan tepai mengenai sasaran
b. Melaksanakan pekerjaan tepat mencapai target vang telah direncanakan
sebefumnya.
Sefanjutnya untuk mempermudah pengukuran maka ditentukan kriteria
pentlaian dari masing-masing item sebagai berikut:

I. Jawaban (a) diberi skor i

2

2. Jawaban (b) diberi skor

(V%]
L,

Jawaban (c) diberi skor 3

1.7 Metade Penelitian
Menurut Koentjaraningrat (1990:16) vang dimaksud metode adalah,* Jalan
alau cara schubungan dengan upava donah maka meiode ol menvangkut cara
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu vang bersangkutan.™
Sedangkan penelitian menurut Hadi (1989:4) bahwa,” Penelitian diartikan
sebagal usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu

pengetahuan yang dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah.™
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Dengan demikian metode penelitian adalah cara keria vang sangat mutlak
diperfukan dalam melakukan penelitian untuk menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran dalam suatu penelitian

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

I Penentuan populasi

-2

Metode penentuan sampel

(%]

Metode pengumpulan data

4. Metode analisis data

1.7.1 Penentuan Populasi

Sebelum  suatu  penelitian  dimulai maka seorang peneliti  harus
menentukan dahulu daerah vang akan dijadikan tempat penelitian. Penentuan
daerah penelitian penting dilakukan dalam rangka untuk memperlancar proses
penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut Singarimbun (1995:152) memberi
batasan tentang pengertian populasi yaitu,” Populasi adalah jumlah keseluruhan
dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga.”

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa populasi adalah keseluruhan
dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga. Dalam hal ini adalah pegawai
vang berstatus Pegawai Negeri Sipil sebagai obvek penelitian. Populasi vang
penulis jadikan obyek penelitian adalah seluruh pegawai yang berstatus Pegawai
Negeri Sipil yang berada di Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi KaBtlpaten
lember vang berjumlah 42 orang.

1.7.2 Metode Penentuan Sampel

Sampel adalah bagian dan populasi yang diharapkan bisa mewakili
populasi secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Singarimbun dan Effendi (1989:149) vang menvatakan bahwa “ Sampel
adalah bagian dari populasi yang mewakili atau dapat merupakan contoh-contoh
darn populasi yang dikenai penelitian. Besar kecilnya sampel tidak ada ketentuan
secara pasti, seperti yang dikemukakan Hadi (1984:43) bahwa,“ Sebenarnya tidak

ada ketentuan yang mutlak berapa persen suatu sampel vang harus diambil dari
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populasi. Ketidakadaan ketetapan mutlak itu tidak perlu menimbulkan keraguan
pada seorang peneliti. ~

Berdasarkan uraian pendapat diatas maka penulis menentukan sampel
sebanyak 30 orang dengan menggunakan proposional random sampling
berdasarkan unit kerjanya. Seperti vang dikemukakan oleh Hadi (1987: 82)
bahwa:

Dalam proposional random sampling ini besar kecilnya sub sampel

mengikuti perbandingan (proporsi) besar kecilnya sub populasi dan

individu-individu vang ditugaskan dalam tiap-tiap sub populasi diambil

secara random dari sub populasi

Dalam Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember
terdapat lima unit kerja yaitu Kepala Dinas, Bagian Tata Usaha, Sub Dinas Sistem
Informasi. Sub Dinas Media Informasi dan Sub Dinas Promosi dan Pemberdayaan
Informasi dan Komunikasi. Jadi dari tiap-tiap unit tersebut akan diambil sampel
sesuai dengan proporsinya masing-masing. Artinya tergantung dari jumlah
pegawai pada tiap-tiap unit. Sedangkan pengambilan pegawai yang dijadikan
sebagai sampel dilakukan secara random.
Tabel 3: Data Pengambilan Sampel Secara Proposional Random Sampling

Berdasarkan Unit Kerja dalam Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi

Kabupaten Jember tahun 2003

| No Unit Kerja Jumlah Proporsi Jumlah |
i | Populasi | Sampel
1. | Kepala Dinas I 1/42 x 30 = 0,71 I

2. | Bagian Tata Usaha 13 13/42 x 30=9,28 g

3. | Sub Dinas Sistem Informasi 7 7/42 x 30=5 3

4. | Sub Dinas Media Informasi 13 13/42 x 30 =9,28 9

5. | Sub Dinas Promosi dan 8 8/42 x 30 =5,71 6

Pemberdayaan Infokom
Jumlah 42 30

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)
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1.7.3 Merode Pengumpuian Darta
Untuk mendapat keterangan dan data yang berhubungan dengan obyek
peneiitian vang akurat maka digunakan teknik vang tepat.
Adapun data yang dikumpuikan dalam penelitian int meliputi:
4. Data Primer
Maksudnya data vang diperoieh dari responden secara fangsung,
b.  Data Sekunder
Maksudnya data vang diperoleh secara tidak langsung dan responden yany
biasanva diperoich dari buku-buku iiteratur, dokumen dan iain-lain yang
sifatnya sebagail data penunjang,
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

[. Teknik observasi

[

Teknik interview

Teknik kuesioner

(P

4. Teknik dokumentasi

a. leknik Observasi

Dengan observasi penulis langsung dapat mengadakan pengamatan pada
obvek penefitian. Menurut Hadi (1995:198) vang dimaksud dengan,” Observasi
adaiah pengamatan atau pencatatan dengan sistematis kejadian-kejadian atau
ienomena-ienomena vany diselidiki,”
b. Teknik interview

Dilakukan dengan tujuan untuk memperoieh data dari suatu penelitian
vang dilakukan dengan tanva jawab secara sistematis berdasarkan penelitian
tersehut. fadi (1987:192) mendefinisikan interview sebagai berikut.” Wawancara
(nterview ) adaiah sebagail proses tanya jawab dalam mana dua orang atau iebih
berhadapan secara fisik dan vang satu dapat dilihat dan mendengarkan vang fain™
¢. Teknik Kuesioner

Koentjaraningrat dan Umarjan (1989.157) mengemukakan pendapainya

bahwa,” Kuesioner merupakan suatu daftar yang berisikan suafu rangkaian
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pcrtanyaan mengenai suatu hal atau suatu bidang. Dengan demikian Kuesioner
dimaksudkan sebagai suaiu daftar perianyaan uniuk memperoich data-daia berupa
jawaban-jawaban dari responden.
d. Tekmik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoich data dengan
cara menggali data-data. dokumen serta surat-surat penting vang ada di lokasi
penelitian. Koentjaraningrat (1996:6) berpendapat bahwa,” Pada umumnya data
vang tercanium dafam peibagal jenis dokumen ity merupakan satu-satunya alat
untuk mempeiajari  permasaiahan tertentu, antara iain karena tidak dapat
diobservasi lagi dan tidak dapat diingat lagt.”
i.7.4 Metode Anaiisis Data

Setelah  pengumpulan data dilakukan maka langkah selanjutnva
menganalisis dengan menggunakan metode (erieniu uniuk  dapat menjawab
masalah penelitian serta dapai menguji hipotesis yang tefah dirumuskan. jenis
analisis data ada dua vanu analisis data kualitatif dan kuantitatf. Menurut
Koentjaraningrai (1981:328) bahwa .

i. Analisa kualitatif, apabiia data yang dikumpuikan itu berjumiah kecil.
bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus sehingga tidak dapat
disusun daiam struktur kiasifikasi.

2. Analisa kuantitatif, apabila data yang dikumpuikan tersebut berjumiah

besar dan mudah dikiasifikasikan kedalam sugiu vanabel Kategor-
kategori.

Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menggunakan analisis

a4 Analists Kuantitaitl (anaiisa statistik )
Penulis menggunakan anaiisis kuantitatif untuk pengujian hipotesis dan
mengeunakan data ordinal didalam menghitung sekaligus mengambil
Kovelasi  untuk  menjawab  perianvaan-pertanvaan  vang  penulis
kemukakan daiam perumusan masalah, Afasan yang digunakan dalam
memakai data ordinal adalah yang dikemukakan oleh Singarimbun

(1989:102) bahwa,” Tingkat ukuran ordinal banvak digunakan daiam

o
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penelitian sosial terutama untuk mengukur kepentingan, sikap, atau
persepsi.
b. Metode deskriptif
Selain membuktikan hipotesis dalam penelitian ini penulis juga akan
mengolah data vang diperoleh dengan menggunakan metode deskriptif
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan kedua variabel dan sejauh
mana hipotesis diterima ataupun sejauh mana hipotesis ditolak.
Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nawawi (1996:99) bahwa.”
Penelitian yang bermaksud mengungkapkan hubungan dua atau lebih varnabel /
gejala pada dasarnva bersifat fact finding, hal i1 sebagai ciri-cirt utama penelitian

dengan metode deskriptif.”

Adapun rumus vang digunakan untuk keperluan tersebut adalah :

Skor Nyata Responden «100%

Skor Maksimal Responden

Rumus diatas adalah untuk mengetahui tentang lingkungan kerja (variabel
X) dan prestasi kerja pegawai (variabel Y) pada Kantor Dinas Informasi dan
Komunikasi Kabupaten Jember.

Sedangkan alat analisisnva penulis menggunakan teknik korelasi Rank
Spearman vaitu untuk mengukur kuatnya hubungan antara dua variabel dengan
berdasar ranknya. Alasan digunakannya teknik korelasi Rank Spearman menurut
Sugivono (1999:213) adalah sebagai berikut :

Sumber data untuk kedua variabel yang akan dikorelasikan dapat berasal
dari sumber yang tidak sama. Jenis data yang dikorelasikan adalah data
ordinal, serta dari kedua variabel tidak harus membentuk distribusi
normal. Jadi korelasi Rank Spearman bekerja dengan data ordinal atau
berjenjang.

(V¥
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Menurut Siegel (1997:255) rumus Rank Spearman adalah sebagai berikut:

6i di’

i=}

= AR
I\ & [ 3

§

Keterangan:

rs = koefisien korelast Rank Spearman

N = jumiah responden

di = perbedaan selisih antar jenjang

Apabila daiam cuplikan nilai rank tidak mempunyai nifai kembar maka
rumusan tersebut dapat dipakai. Sedangkan apabiia terdapat jumiah rank kembar

maka digunakan rumus sebagai berikut.

N Z.\': + Z)-': = Zcﬁ:

2 Z.‘t’l f Z.‘t':}

r

b

Dimana :

Z.Y: 3 .-'\-3 - N LSy |
y, N'=N =
A TR

Selanjuinya uniuk mengetahui Tx dan Ty dapai dicart dengan rumus.

=
gk o e =54

: 12

keterangan:
N~ responden
1~ jumiah nifai Rank Spearman
Tx= jumiah frekuensi untuk rank kembar variabel x

Ty= jumfah frekuensi untuk rank kembar variabei v
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Langkah terakhir dari anaiisis Rank Spearman adalah pengkajian taraf
kepercayaan (signifikasi). Rumus yang digunakan uniuk penguiian s yaiiu rumus
t-test sebagai berikut:

[N-2
T
Vi-(r)’

— f"

fex?

Taral signifikasi vang penulis ictapkan adalah sebesar 0,05 atau taraf
kepercayaan 95 %. Dengan demikian apabila ternyata nilai hitung lebih besar dari
pada nilai pada harga tabelnya (angka kritis) maka hipotesis noi ditolak dan
hipotesis kerja diterima. Sebaliknya biia nilai hitungnya lebih kecil dari nilai tabel

maka hipotesis nol diterima dan hipotesis kerja ditolak.
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BAB II
DESKRIPST LOKASI PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penelitian merupakan suatu gambaran tentang lokasi
vang menjadi obyek penelitian. Obyek dari penelitian ini adalah Dinas Informasi
dan Komunikasi Kabupaten Jember. Dengan adanvya deskripsi daerah penelitian
int maka kita akan mengetahui keadaan secara umum tentang lokasi penelitian,
Dengan demikian deskripst dacrah penelitian merupakan salah saiu daia yang
dapat digunakan sebagai bahan yang dapat membantu menganalisis  dan
mengambii keputusan dalam memecahkan masalah dalam penelitian, selain itu
Juga dapat memberikan pemahaman tentang obyek penelitian.

Gambaran umum lokasi penelitian yang akan disajikan dalam bab ini
menurut Peraturan Daerah Kabupaien Jember Nomor 19 Tahun 2001 tentang
Susunan Organisast dan Tata Kerja Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten
Jember meliputi kedudukan, tugas, fungsi, struktur dan tata kerja organisasi Dinas

Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember.

2.2 Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Kewenangan Dinas Informasi dan
Komunikasi Kabupaten Jember.
2.2.1 Kedudukan
a. Dinas Informasi dan Komunikasi adalah unsur pelaksanaan
Pemenntah Kabupaten di bidang Informasi dan Komunikasi
b.  Dinas Informasi dan Komunikasi dipimpin oleh seorang Kepala Dinas
vang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung
jawab Kepada Bupati melalur Sekretaris Daerah.
2.2.2 Tugas
Dinas Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas membantu Bupati
dalam menyelenggarakan kewenangan Pemerintah Kabupaien dibidang informasi

dan komunikasi.
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2.2.3 Fungsi

Dinas Informasi dan Komunikasi mempunyai fungsi :

d.

d.

Perumusan kebijakan teknis di bidang informasi dan komunikasi
Kabupaten

Pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum

Pembinaan terhadap unit pelaksana tugas teknis dinas dan cabang
dinas di bidang informas: dan komunikasi Kabupaten

Pengelolaan urusan ketatausahaan Dinas.

2.2.4 KNewenangan

Dmas Informasi dan Komunikasi Kabupaten mempunvai kewenangan

sebagai berikut :

d.

b.

[

Pemberian 1jin usaha penerbitan media cetak dan elektronik lokal
Pemberian ijin usaha pemutaran film, rumah film, pameran dan
peimasangan antene

Pemberian ijin reklame dan iklan

Pemberian 1jin dan pengawasan penerangan masyarakat dan
sosialisasi produk-produk hukum

Penyelenggaraan penyiaran

Pemberian dan pengawasan peredaran film dan rekaman video
komersial

Pemberian 1jin dan pengawasan percetakan dan penerbitan publikasi
/dokumentasi daerah /pemerintah /negara

Penetapan kebijakan untuk mendukung pembangunan bidang
informasi dan komunikasi daerah

Penyelenggaraan dan pengawasan standard pelayanan minimal
daiam didang informasi dan komunikast  dacrah  yang  wajib
dilaksanakan oleh Kabupaten

Penyusunan rencana di bidang informasi dan komunikasi daerah
Perijinan bidang informasi dan komunikasi

Penyelenggaraan perjanjian atau persetujuan internasional atas nama

daerah di bidang informasi dan komunikasi
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m.  Penyelenggaraan riset dan teknologi tidak beresiko tinggi

n.  Penyelenggaraan sistem informasi nasional dan daerah

0. Penyelenggaraan komunikasi usaha jasa dibidang informasi dan
komunikasi

p.  Penyelenggaraan sistem informasi dan komunikasi daerah

q.  Penyelenggaraan dan pengawasan pendidikan dan pelatihan

I. Pengawasan  teknis  terhadap pelaksanaan seluruh  peraturan
perundang-undangan

S, Penyelenggaraan dan pengawasan kerja sama di bidang informasi

dan komunikasi

2.3 Susunan Organisasi
Susunan Organis;isi Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember
terdin dar
2.3.1 Kepala Dinas
Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin dan melakukan koordinasi
dalam penyelenggaraan, pembangunan pelayanan dan pemberdayaan kegiatan di
bidang informasi dan komunikasi.
2.3.2 Bagian Tata Usaha
a. Tugas
Bagian tata usaha mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan administrasi
umum, perlengkapan, kepegawaian, keuangan, serta penyusunan program dan
laporan.
b. Fungsi
Bagian (aia usaha mempunyai fungsi :
1. Pengelolaan administrasi kepegawaian
2. Pengelolaan administrasi keuangan
3. Pengelolaan urusan rumah tangga, surat menvurat, kearsipan, dokumentasi
tata naskah, kegiatan keprotokolan, menyiapkan pers release
4. Pengelolaan  administrasi  perlengkapan  kantor dan  mengurus

pemeliharaan, kebersihan dan keamanan kantor
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5. Mengkoordinasikan pembuatan usulan anggaran rutin dan pembangunan

6. Melaksanakan penyusunan program dan pembuatan laporan

7. Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas.

c. Bagian Tata Usaha terdiri atas :

1. Sub Bagian Umum dan Perlengkapan, mempunyai tugas :

a)

b)

c)

Melaksanakan pengelolaan urusan surat menyurat, pengetikan,
penggandaan dan tata usaha kearsipan

Mengurus  administrasi  perjalanan  dinas dan  tugas-tugas
keprotokolan

Melaksanakan urusan rumah tangga, keamanan Kkantor dan
mempersiapkan penvelenggaraan rapat dinas mengatur kebersihan
dan ketertiban kantor

Menyiﬂp'kan pers release

Menyiapkan kebutuhan sarana dan prasarana dalam rangka
kelancaran pelaksanaan tugas dinas

Melaksanakan pengelolaan inventaris kantor

Menghimpun data dan menyiapkan bahan dalam rangka menvusun
rencana kelengkapan /kebutuhan kantor

Melaksanakan perawatan dan perbaikan terhadap peralatan kantor
Menvusun laporan pertanggungjawaban barang inventarisasi kantor
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Tata
Usaha.

2. Sub Bagian Kepegawaian mempunyai tugas :

a)

b)

c)

d)

Menyelenggarakan tata usaha kepegawaian vang meliputi
pengumpulan data kepegawaian, pembuatan buku induk pegawai
dan mutasi pegawai

Menyusun formasi pegawai dan perencanaan pegawai
Meiaksanakan /mengeiola administrast tentang kedudukan dan hak
pegawai serta kesejahteraan pegawai

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Tata Usaha
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3. Sub Bagian Keuangan Mempunyai tugas :

a)  Menghimpun data dan menyiapkan bahan dalam rangka penvusunan
usulan anggaran keuangan baik rutin maupun pembangunan

b) Melaksanakan pengelolaan keuangan termasuk pengelolaan dan
pembayaran gaji pegawai

¢)  Menghimpun dan meneliti ulang hasil pembahasan usulan anggaran
rutin dan pembangunan

d) Menyiapkan dan menyusuan laporan realisas) anggaran rutin dan
pembangunan

¢) Menelaah serta memeriksa  pertanggungjawaban realisasi
pelaksanaan anggaran

f)  Menyusun laporan pertanggungjawaban atas pengelolaan anggaran

2) Membuat laporan berkala tentang realisasi pelaksanaan anggaran

h)  Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
Tata Usaha

4. Sub Bagian Penyusunan Program dan laporan mempunyai tugas :

a) Mengumpulkan dan menyiapkan bahan dalam rangka penyusunan
program kerja dan rencana Kegiatan bidang informasi dan
komunikasi

b) Mengadakan koordinasi dalam rangka perencanaan program
pembangunan jangka pendek, menengah dan paniang di bidang
informasi

¢)  Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan program dan menyusun
laporan pelaksanuan program

d)  Mengolah dan menganalisa data sebagai bahan penyusunan program
kegiatan jangka pendek, menengah dan panjang

¢) Bersama sub bagian keuangan menyusun bahan usulan rencana
anggaran rutin dan pembangunan

f)  Mengumpulkan dan menyiapkan bahan dalam rangka evaluasi

program dan penyusunan laporan
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Menganalisa dan mengelola data pelaksanaan kegiatan dan evaluasi

e
—

program serta pemberdayaan pelayanan masyarakat
h)  Menyusun laporan seluruh kegiatan Dinas Informasi dan
Komunikasi
1) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian
Tata Usaha
2.3.3 Sub Dinas System Informasi dan Komunikasi
a. Tugas
Sub  Dinas System Informasi dan Komunikasi mempunval  tugas
melaksanakan sebagai tugas Dinas Informasi dan Komunikasi di bidang svstem
informasi dan komunikasi, penyelenggaraan system informasi dan komunikasi,
pemroses perijinan informasi dan komunikasi serta memberikan pelayanan kepada
masyvarakat khususnya '_\,*ang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi
b. Fungsi

Sub Dinas System Informasi dan Komunikasi mempunyai fungsi :

a.  Mengumpulkan dan mengolah bahan dalam rangka pengembangan
teknalogi informasi dalam menyelenggarakan sistem komunikasi dan
informas: daerah

b.  Menyusun /membuat data base dan mempersiapkan untuk menjadi
informasi yang matang

¢.  Menyelenggarakan sistem informasi nasional dan daerah

d.  Memberikan pelayanan informasi melalui sistem informasi nasional
dan daerah untuk kepentingan daerah

€. Memberikan pelayanan masyarakat terhadap perijinan di bidang
komunikasi dan informasi

f Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas.

¢. Sub Dinas System Informasi dan Komuaikasi terdici dari :
1. Seksi Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai
tugas :
a)  Mengumpulkan  dan  menyiapkan  bahan  dalam rangka

mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi
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b)  Menvusun dan menganalisa kebutuhan dalam menyelenggarakon
teknologi informasi dan komunikast

c)  Mengadakan koordinasi dengan lembaga-lembaga terkait dalam
pengembangan sistem informas: dan komunikas

d) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub

Dinas Pengembangan Informasi dan Komunikasi.

o

Scksi Penyelenggaraan Sistem Informasi dan Komunikasi mempunyai

tugas

a)  Menviapkan bahan untuk membangun dan mengembangkan sisiem
informasi nasional dan daerah

b)  Mengumpulkan dan menyiapkan bahan dan data untuk membangun
data base

¢)  Menyelenggarakan jaringan sistem informasi nasional dan dacrah

d)  Menyeienggarakan sistem informasi dan komunikasi daerah

¢) Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Sub
Dinas Pengembangan Informasi dan Komunikasi.

3. Seksi Perijinan Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas :

a)  Menyiapkan dan mengumpuikan bahan menyusun perangkat iunak
perijinan di bidang informasi dan komunikasi

b)  Mengadakan pengkajian lapangan /investigasi dalam rangka
memberikan pelayanan perijinan

¢) Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
menyusun materi palayanan perijinan

d)  Melaksanakan tuga-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
Dinas System Informasi dan Komunikasi.

2.3.4 Sub Dinas Media informasi

= £ =

Sub Dinas Media informasi mempunyvai tugas memberikan pelavanan di
bidang perijinan, pengawasan, penvelengparaan penerbitan media  cetak
O - 2 t=le

s

penerbitan publikasi dokumen daerah /pemerintah, negara, media elektronik lokal,
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audio visual (termasuk di dalamnya peredaran dun pemutaran film), penerangan

masyarakat dan sosialisasi produk-produk hukum.

h. Fungsi

12

(%]

N

Sub Dinas Media Informasi mempunyai fungsi:
Mengumpulkan bahan untuk menyusun perangkat lunak tentang
pemberian 1jin kepada masvarakat
Memberikan pelayanan perijinan terhadap usaha penerbitan media cetak
penerbitan publikas: dokumen daerah /pemerintah /negara
Memberikan pelavanan perijinan pada usaha media elektronik lokal,
pemutaran film, rekaman video komersial
Menyelenggarakan pengawasan terhadap penerangan masvarakat dan
sosialisasi produk-produk hukum
Mcn}'clcnggam'kan pengawasan terhadap peredaran dan pemutaran {ilm
dan rekaman video komersial
Melaksanakan tugas-ugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Informasi

dan Komunikasi.

¢. Sub Dinas Media Informasi terdiri dari :

1.

2

Scksi Penerbitan Media Cetak mempunyai tugas -

a)  Mengumpulkan dan menyiapkan bahan dan data untuk menyusun
ketentuan peryjinan yang berkaitan dengan penerbitan dan media
cetak

b)  Memproses pemberian ijin usaha penerbitan dan media cetak

¢)  Memproses pemberian ijin percetakan dan penerbitan publikasi
/dokumentasi dacrah /pemerintah /negara

d)  Mengadakan pengawasan terhadap percetakan dan penerbitan
publikasi /dokumentasi daerah /pemerintah /negara

¢)  Melaksanakan tugas-tugas lain ynag diberikan oleh Kepala Sub

Dinas Media Informasi.

- Scksi Media Cetak dan Elektronik mempunyai tugas

a)  Mengumpulkan dan menviapkan bahan dan data untuk menyusun

ketentuan perijinan vang berkaitan dengan media elektronik iokai
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by  Memproscs pemberian ijin penyelenggaraan usaha media cetak dan
clektronik fokal (termasuk radio-radio siaran niaga)

¢)  Memproses pembenan ijin penyelenggaraan radio komunikasi

d) Memproses pemberian ijin pemasangan antena untuk media
elektromk  maupun antena komunikasi ( pager, SSB, Radio
komumkasi, HT, dsb)

e)  Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub

Dinas Informasi dan Perfilman.

Sekst Media Perfilman mempunyai tugas :

a)  Mengumpuikan dan menyiapkan bahan dan data untuk menyusun
ketentuan perijinan vang berkaitan dengan Media Perfilman

b)  Memproses pembenian ijin usaha rumah film

¢)  Memproses pemberian ijin usaha rekaman video komersial

d)  Memproses pemberian ijin peredaran film

e) Mengadakan pengawasan peredaran film dan rekaman video
komersial

f)  Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub

Dinas Media Informasi.

2.3.5 Sub Dinas Promosi dan Pemberdayaan informasi dan Komunikasi

a. Tugas

Sub Dinas Promosi dan Pemberdayaan Informasi dan Komunikasi

mempunyai tugas :

5

2

Mengumpulkan dan menyiapkan bahan dan data untuk menyusun
perangkat lunak tentang pemberian ijin dan pelayanan informasi kepada
masyarakat

Memberikan pelayanan perijinan terhadap penvelenggaraan pameran,
promosi, reklame, iklan, penerangan masyarakat dan sosialisasi produk-
produk hukum

Mengadakan  pengawasan  terhadap  penvelenggaraan  penerangan

masyarakat kerja sama di bidang informasi dan komunikasi
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4. Menyelenggarakan perjanjian atau persetujuan internasional atas nama
daerah di bidang informasi dan komunikasi.
b. Fungsi

Sub Dinas Promost dan Pemberdayaan informasi dan Komunikasi

mempunyai fungsi

(3

Lo

Mengumpulkan dan menyiapkan bahan dan data untuk menyusun
perangkat lunak tentang pembenan ijin dan pelayanan informasi kepada
masyarakat

Menyiapkan konsep perijinan ierhadap penyelenggaraan, promosi, reklame,
iklan, penerangan masyarakat dan sosialisast produk-produk hukum
Mengadakan  pengawasan terhadap penyelenggaraan  penerangan
masyarakat dan sosialisasi produk-produk hukum, kerjasama di bidang
informasi dan komunikasi serta pengawasan teknis terhadap pelaksanaan
seluruh peraturan perundang-undangan

Menyelenggarakan perjanjian atau persetujuan internasional atas nama

daerah di bidang informasi dan komunikasi.

¢. Sub Dinas Promosi dan Pemberdayaan informasi dan Komunikasi terdiri

dari :

1. Seksi Perijinan Promosi mempunyai tugas :

a)  Mengumpulkan dan menyiapkan bahan dan data untuk menyusun
ketentuan tentang pelayanan perijinan di bidang promosi

b)  Memproses pemberian ijin penyelenggaraan pameran

¢)  Memproses pemberian 1jin pemasangan reklame dan iklan

d)  Memproses pemberian ijin penyelenggaraan promosi potensi daereh

€)  Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub

Dinas Promosi dan Pemberdavaan Informasi

- Seksi Pemberdayaan Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas :

a)  Mengumpulkan dan menyiapkan bahan dan data untuk menyusun
ketentuan tentang Pemberdavaan Informasi dan Komunikasi
b)  Memproses pemberian 1jin penvelenggaraan penerangan masyarakat

dan sosialisasi produk-produk hukum
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¢)  Memproses penyelenggaraan kerja sama dibidang informasi dan
komunikasi baik antar daerah, nasional maupun internasional

d)  Mengadakan pengawasan terhadap penyelenggaraan kerja sama di
bidang informasi dan komunikasi dan pelaksanaan seluruh peraturan
perundang-undangan

e)  Melaksanakan tugas-tugas Jain yang diberikan oleh Kepala Sub
Dinas Perijinan  Promosi dan Pemberdayaan Informasi dan
Komunikas.

3. Scksi Pelavanan Informasi dan Komunikast mempunvai tugas

a)  Menyiapkan bahan dalam rangka pembenian pelavanan kepada
masyarakat dalam bidang informasi dan komunikasi

b)  Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
pemberian pelavanan informasi

¢)  Memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat baik melalui
sistem jaringan informasi maupun manual

d)  Meningkatkan eksesbilitas jaringan informasi

e)  Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
Dinas Perijinan Promosi dan Pemberdayaan informasi dan

Komunikasi.

2.4 Keiompok Jjabatan Fungsionai
a. Tugas
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas tehms Dinas informasi dan Komunikasi sesuai dengan keahlian yang
diperlukan.
I. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam jenjang
jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan

bidang keahhiannya

o

Setiap kelompok dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior yang

ditunjuk oleh Kepala Dinas
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Jumlah Jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban

kerja

Jenis dan jenjang jabatan fungsional diatur sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku

Unit Pelaksanaan Teknis Dinas mempunyai tugas melaksanakan tugas
operasional Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas dipimpin oleh seorang Kepala Unit

2.5 Tata Kerja

d.

b.

C.

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Dinas bertanggung  jawab
langsung Kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah

Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan Dinas Informasi
dan Komunikasi Daerah bertanggung jawab memimpin  dan
mengkoordinasikan  bawahannya serta memberikan  bimbingan,
petunjuk-petujuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya

Setiap pimpinan satuan orgamisasi dalam lingkungan Dinas Informasi
dan Komunikasi Dacrah harus menerapkan prinsip koordinasi, integrasi,

sinkronisasi dan simplifikasi sesuai dengan bidang tugasnya

2.6 Penganghkatan dan Memberhentian dalam Jabatan

a.

b.

C.

d.

Kepala Dinas diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Daerah atas usul
Sekretaris Daerah dari Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi syarat
Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala Sub Dinas, Kepala Scksi dan Kepala
Sub Bagian diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Daerah atas usul
Kepala Dinas melalui Sekretaris Daerah dari Pegawai Negeri Sipil yang
memenuhi syarat

Kelompok Jabatan Fungsional diangkat dan diberhentikan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan vang berlaku

Jabatan Kepala Dinas tidak boleh dirangkap
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¢.  Apabila Kcpala Dinas berhalangan menjalankan tugasnya, Kepala Dinas
dapat menunjuk Kcpala Bagian Tata Usaha atau salah scorang Kepala

Sub Dinas untuk mewakilinya.

2.7 Keuangan

Keuangan untuk pembiavaan kegiatan Dinas Informasi dan Komunikasi
Kabupaten Jember disediakan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
serta subsidi atau bantuan dari pemerintah atasan atau lembaga lain diluar

Pemerintah Kabupaten yang diperoleh secara sah.

2.8 Keadaan dan Komposisi Pegawai

Pegawai merupakan unsur utama yang ada dalam organisasi. Organisasi
tidak akan berfungsi bila tidak ditangani oleh pegawai. Untuk itulah maka perlu
kiranva mengetahui keadaan pegawai vang ada dilingkungan Kantor Dinas
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember.

Adapun jumlah pegawai yang ada pada Dinas informasi dan Komunikasi
Kabupaten Jember adalah 42 orang. Berikut akan disajikan data mengenal jumlah
pegawat,

Tabel 94: Data Pegawai Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember

Tahun 2003
No Ba_gié_n_ e Iy o CORY | Jumlah Pegawai
1 Kepala Dinas 1
4 Bagian Tata Usaha 13 ey
3. Sub Dinas Promosi dan Pemberdayaan Infokom 8
4. Sub Dinas Media Informasi 13
ﬁ _ Sub Dinas Sistem Infokom %
j Jumlah 42 |

Sumber:Data Sekunder Bagian Tata Usaha Tahun 2003

Disamping hal diatas, berbicara mengenai keadaan dan komposisi pegawai

akan berbicara pula mengenai hal-hal yvang terkait dengan pekerjaan atau bidang
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tugas dari masing-masing individu. Dalam melaksanakan pekerjaannya para
pegawai akan dituntut untuk dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan
organisasi. 11al ini akan ditunjang dengan tingkat pendidikan dari masing-masing
pegawai, latihan jabatan yang pernah ditkuti, serta sampai sejauh mana jabatan
maupun golongan yang dimiliki tiap-tiap pegawai sesuai dengan lamanya masa
kerja dalam organisasi tersebut. Untuk jebih jelasnya maka. keadaan dan
komposisi pegawai akan disajikan pada tabel dibawah ini1.

Tabel 5 Data Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Latihan Jabatan pada

tiap-tiap Umit Kerja.

No|  UnitKerja Jumlah | Tingkat | Jumiah | Latihan Jabatan |
I 5 Pegawai | Pendidikan | Pegawai
B’ % Kepala Dinas [ R 1~ Diklat pim. Tk. 11
2. \ ‘Bagian Tata Usaha | 5 | Sarjana ﬁi =T | SPAMA |
- 1 p3 | feEs ¥, @oun \¥
7 SLTA Il 9 -
' 3. | Sub Dinas Promosi 2 Sarjana 1 4 ADUM
Dan Pemberdayaan 1 Sarmud l 4 -
Infokom 5 SLTA |
3 | SebDilas Medin]. 6 .| Sagds |t SEPADA |
Informasi ¥ SLTA \ 2 ADUM
10 -
3, Sub Dinas Sistem 1 S2 1 SPAMA
Informasi dan 5 Sarjana 2 ADUM
Komunikast 1 SLTA 1 ADUMLA
3 :
Jumlah 42 42 1

Sumber. Data Sekunder Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Informasi dan

Komunikas: Kabupaten Jember Tahun 2003

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dalam Dinas Informasi dan

Komunikasi yang memiliki 42 pegawai terdapat berbagai tingkat pendidikan dan
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latthan jabatan yang berbeda-beda dari masing-masing pegawai. Ha' 1tu dapat
dirinci yaitu 2 pegawai berpendidikan S2, 18 pegawai berpendidikan Sarjana, |
pagawai berpendidikan sarjana muda, Ipegawai berpendidikan D3, dan 20
pegawai berpendidikan SLTA. Sedangkan kaitannya dengan latihan jabatan maka
dapat dirinci dengan 1 pegawai telah mengikuti Diklat pim. Tk. II, 2 pegawai
telah mengikuti SPAMA, 1 pegawai telah mengikuti SEPADA, 11 pegawai telah
mengikuti ADUM, 1 pegawai telah mengikutt ADUMLA, dan 26 pegawai tanpa
mengikut latihan jabatan,

Tabel 6: Data Pegawai Berdasarkan Golongan

e

{ No Golohgan Pangkat Jumlah Pegawai
1. | BV Pembina TK | 1
2. | IV/a | Pembina | 3
i/ | Hide. 9 o W Ptnas IK] §O _ |3
e (e & | [Penatn N T R
5. | II/b Penata Muda TK [ 9
6. |Ill/a Penata Muda 5
7. | II/id Pengatur TK 1 5
8. |k Pengatur 3
Jumlah 42

Sumber: Data Sekunder Bagian Tata Usaha Tahun 2003

Tabel 7. Data Masa Kerja Pegawai

No Masa Kerja Jumlah Pegawai |

1. | 1 sampai 5 tahun 4 %

2. | 6 sampai 11 tahun 12

3 | 12 sampai 17 ahun 17 !

1. > 18 tahun 9 |
B T hudeR 42 #

L e |
Sumber: Data Sekunder Bagian Tata Usaha tahun 2003
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2.9 Bagan Susunan Organisasi
Sesuai dengan Pcraturan Dacrah Kabupaten Jember Nomor 19 Tahun
2001, maka Bagan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Informasi dan

Komunikasi Kabupaten Jember scperti terlihat dalam lampiran akhir bab ini.
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Lampiran : Perda Kab. Jember

Nomor
Tangeal

- 19 tahun 2001
: 15 Nopember 2001

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI
DINAS INFORMASI DAN KOMUNIKASI
KABUPATEN JEMBER

UrTe

KEPALA DINAS
BAGIAN
TATA USAHA
KELOMPOK JABATAN l
FUNGSIONAL l l
SUB. BAG SUB.BAG SUB. BAG SUB. BA(
IIMUM & KEPEG KEUANGAN SUNGRAN
PERLENGKAP LAPORA
AN
SUB DINAS SUB DINAS
SYSTEM SUB DINAS MEDIA PROMOSI DAN
INFORMASI DAN INFORMASI PEMBERDAYAAN
KOMUNIKASI INFORMASI DAN
KOMUNIKASI
B e e A )
SEKSI SEKSI SEKSI
PENGEMBANGAN PENERBITAN i ) PERIJIINAN
TEKNOLOG! MEDIA PROMOSI
INFORMASI DAN CETAK
KOMUNIKASI
SEKSI SEKSI
L PENYELENGGARA SEKSI Lﬁ PEMBERDAYAAN
AN SYSTEM MEDIA INFORMASI DAN
INFORMASI DAN ELEKTRONIKA KOMUNIKASI
KOMUNIKASI
e SEKSI MEDIA SEKSI
SEKSI PERIJINAN PERFILMAN = PELAYANAN
INFORMASI DAN INFORMASI DAN
KOMUNIKASI KOMUNIKASI
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BAB 111
PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Sebelum melangkah pada analisis data sebagai langkah lebih lanjut dalam
penulisan skripsi ini, akan dijelaskan variabel-variabel penelitian yang dilampiri
dengan data-data sesuai dengan hasil penelitian vang telah penulis laksanakan.
Variabel sebagai unsur penelitian yang mempunvai arti sangat penting dalam
suatu penelitian, sebab dengan adanya variabel penelitian dapat dirumuskan suatu
hipoiesis yang nantinya hipotesis tersebui dirumuskan berdasarkan atas hubungan
antara variabel satu dengan variabel lainnya.

Variabel merupakan konsep yang mempunyai variasi nilai. Berangkat dari
adanya penentuan variabel penelitian tersebut maka dalam bab ini akan penulis
sajikan data-data primer yang diperoleh dari 30 orang responden. Kemudian data
tersebut dianalisis untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan terhadap
variabel-variabel yang telah penulis tentukan. Adapun variabel penelitian yang
diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan Kerja (Variabel X)

2. Prestasi Kerja Pegawai (Variabel Y)

3.2 Variabel Pengaruh (X), yaitu Lingkungan Kerja
Untuk variabel ini penulis menggunakan lima indikator vaitu:
1. Faktor Fisik atau Material

2. Faktor Kimiawi

L)

Faktor Biologis

4. Faktor Fisiologis

th

Faktor Psikologis atau Mental

57
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3.2.1 Faktor Fisik (X1)

Faktor ini merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan karena

menyangkut kelancaran pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Faktor ini
[ 3

berkaitan dengan kondisi fisik tempat pegawai bekerja, sepertt luas ruangan,

ventilasi, peralatan kerja dan sebagainya vang akan sangat mempengaruhi pada

diri tiap-tiap pegawai dalam melakukan pekerjaannya.

Dalam mengukur indikator ini, penulis menggunakan item-item sebagai

berikut:

)

L

6

Luas ruangan kerja memenuhi standard vang sesuai dengan keadaan
kantor

Adanya program kebersihan kantor

Cahaya ruangan kerja yang cukup terang

Suhu udara ruangan kerja memenuhi syarat untuk kenvamanan
melaksanakan pekerjaan

Kelembaban udara ruangan kerja memenuhi svarat untuk kenyamanan
melaksanakan pekerjaan

Ventilasi ruangan kerja

Peralatan kerja (mesin ketik dan komputer) memadai

Dari item-item tersebut kemudian dibuat daftar pertanyaan untuk

mendapatkan skor pengukuran indikator fisik. Selanjutnyva mengenai skor

responden disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 8: Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Fisik (X1)

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)
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3.2.2 Faktor Kimiawi (X2)

Merupakan hal atau keadaan yang menyebabkan adanya zat-zat kimia
dilingkungan kerja, vang meliputi gas, uap ataupun, debu. Bahan-bahan kimiawi
tersebut dapat menyebabkan adanya pencemaran atau polusi. Hal ini akan
mempengaruhi berfungsinya berbagai jaringan tubuh tiap-tiap pegawai yang dapat
mengakibatkan penurunan daya kerja. s

Dalam mengukur indikator ini penulis menggunakan item-item:

—

Pencemaran udara dan luar lingkungan kantor (asap kendaraan bermotor,
bau sampah. hmbah sclokan air) vang mengganggu konsentrasi kerja

pegawal.

b

Pencemaran udara dari dalam ruangan kantor (asap rokok) yang
mengganggu konsentrast kerja pegawai.,

Dari item-item diatas dibuat dafiar pertanyaan untuk mendapatkan skor
pengukuran indikator kimiawi. Selanjutnya mengenai skor responden disajikan

dalam tabel berikut ni.
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Tabel 9 : Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikater Kimiawi (X2)

| No | Skor Jawaban Item Total Skor |
I 1 2

| I | 2

2 2 2 -4

3 2 5 4

4 i 2 3

5 I I 2

6 1 1 2

7 3 2 5

8 2 2 £9

9 1 1 2

10 | 3 4 i

i 3 2 5 J

12 2 2 4

13 2 2 4
AT el 4
| 49 2 2 AR |
| 16 2 2 ? 4
17 2 > | o o
| 18 2 1 3

19 1 2 3

20 2 1 3

21 I 2 3

22 2 . 4

23 2 2 4

24 2 ] o

25 1 I 2

26 2 1 3

21 2 2 4

28 2 o 4

29 3 & 5

30 1 3 4

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)
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3.2.3 Faktor Biologis (X3)

Faktor in1 merupakan faktor yang ada dilingkungan kerja vang disebabkan
karena kehadiran makhiuk organik terutama manusia atau makhiuk hidup fainnya
vang mencipiakan kesegaran dan kenyamanan datam bekerja atau sebaliknya.

[Dalam mengukur indikator ini, penulis menggunakan item-item sebagai
berikut :

i. Penataan tanaman dilingkungan kantor seperti pembuatan taman
2. Penataan tanaman didalam ruangan kantor seperti penataan pot bunga
Dart tem-item diatas dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor

pengukuran indikator biologis. Selanjutnva mengenar skor responden disajikan

daiam tabel berikut ini.
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Tabc! 10: Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator Biologis (X3)

No ~ Skor Jawaban Item | Total Skor
1 2
I 2 1 3
2 3 1 4
3 1 | 2
3 3 3 6
3 3 3 6 3
6 2 1 3
7 2 1 S
8 1 1 2
9 3 1 4
10 2 [ 3
11 1 2 3
12 Z 2 4
13 2 3 5
| 14 L 2 i 3
FSEL SIS By L. P
W TR 4
17 2 2 | 4
18 2 I 1 3
19 1 ! 2
20 2 1 3
2 1 ] 2
22 | 1 3
B 3 | 4
24 3 1 4
25 3 3 6
26 2 ] 3
27 2 1 3
28 3 3 6
29 3 3 6
30 3 3 6

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)
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3.2.4 Faktor Fisiotoeis (X4)

Merupakan faktor yang berkaitan dengan cara pengaturan peralatan kerja
untuk memudahkan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini juga perlu

.

diperhatikan dengan scksama, mengingat akan sangat mempengaruhi pada
penyelesaian tugas-tugas pegawai dalam mencapai hasil kerja vang telah
ditetapkan.

Dalam mengukur indikator mi, penulis menggunakan item-item sebagai
berikut:

I. Penataan peralatan kerja dalam kantor sesuai dengan standard penataan

ruang yang baik.

o

Penataan peralatan Kerja dalam kantor sesuai dengan kondisi fisik pegawai
vang melaksanakan.

Dari item-item tersebut dibuat daftar pertanvaan untuk mendapatkan skor
pengukuran indikator fisiologis. Selanjutnya mengenai skor responden disajikan

dalam tabel berikut ini.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

65

Tabel 11: Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap Indikator fisiologis (X4)

No - Skor Jawaban Item Total Skor
! e S

1 I | 2

& 2 1 3

3 2 5 3

4 s 2 4

5 3 2 9

6 3 2 5

Z 1 1 2

8 1 1 2

9 3 3 6
10 2 3 5
11 3 K, 6
12 2 3 5
13 2 2 4
14 1 [ e 2
15 I A 9
16 2 2 4
17 2 3 5
18 3 3 6
19 1 3 4
20 3 3 6
21 1 3 4
22 2 2 P
23 | I 2
24 3 3 6
25 2 2 4
26 1 1 2
27 1 2 3
28 2 3 5
29 2 3 5
30 3 3 6

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)
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3.2.3 Faktor Psikologis (X3)

Merupakan suasana kerja yang menyenangkan atau scbaliknya yang
bersumber dari interaksi antara sesama pegawai atau karvawan sebagai makhiuk
sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, sesuai posisi masing-masing.
Faktor ini berpengaruh pada diri setiap individu vang akhirnya akan berpengaruh
pula pada disiplin dan Kinerja mereka.

Dalam mengukur indikator int penulis menggunakan item-item sebagai
berikut :

1. Pegawai mau bekerja bersama-sama dalam menyelesaikan tugas pekerjaan
2. Pegawai saling menghargai satu dengan yang lain

Dari item-item tersebut dibuat daftar pertanvaan untuk mendapatkan skor

pengukuran indikator psikologis. Selanjutnva mengenai skor responden disajikan

dalam tabel berikut ini.
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Tabel 12: Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap indikator Psikologis (X5)

No

Skor Jawaban [tem

1

Total Skor

O ||| ||| —

10

|

|
l

|

|
|

30

(USRS RUCERRUSH SR AUS I (SR (UL SN RS ) SR (05 KU REVSRUSERLPSRNNS I i 05 3 06 ) L% B SO R ST U6 Jf USR0S J f SO S § 06§ KUS 3 0% )

DJUJUJUJNbJL-JL..\JbJL-JbJLoJL»J‘bJ[\JbJI\JbJl\JbeJbJ[\JbeJbJLanJbeJ[\)

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)
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Selanjutnya data untuk masing-masing indil'ator diatas disajikan atau
digabung dalam satu tabel yang merupakan data keseluruhan dar variabel

lingkungan kerja dan dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 13 ;
Data Total Jawaban Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja (X)
No Skor Jawaban Indikator Total Skor
X1 X2 X3 X4 X5
I 12 2 3 " e 25
2 18 4 4 3 6 35
3 18 4 2 s 3 34
4 18 3 6 P lef ] 3T
5 20 2 6 Sk T 38
VidiiP e 3 5 & Al 33
¥ 20 5 3 2 6 V| 36
8 17 4 N AROR ) SF R el
EEa "2 i R 6 39
L 0Neag | S FEITCEAE 37
(il M8 4. L '3 | 1'% 6 8 &
12| 20 4 4 5 4 37
13 14 4 5 4 5 32
i4 i8 4 3 2 4 31
15 | 26 3 2 4 6 35
16 Ay 4 4 5 36
17 16 4 4 5 6 35
18 | 21 3 3 6 6 39
19 | 20 3 2 4 6 35
201 20 3 3 6 6 38
21 20 3 2 4 6 35
22 120 4 2 4 5 35
23 19 4 4 2 6 35
el By 3 4 6 6 40
25 Hd” 2. |5 N 5 il
26 18 3 3 2 4 30
27\ 19 4 3 3 6 35
M. I\ 21 4 6 5 G | 42
291 19 A 5 o] 41
30 | 20 4 6 6 5 42

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)
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3.3 Variabel Terpengayuh (Y) yaitu Prestasi Kerja Pegawai
Dalam penchitian int untuk vanabel Y penulis mengambil tiga indikator
sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya

o

Mutu kerja / kualitas kerja

Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran

(5]

3.3.1  Pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya (Y1)

Pegawai dibataphan inampu inclaksanakan poekejaannyva icpat pada wakiu
vang ieian diiclapkan sebeiumnya. Hal i akan menunjang kelancaran daiai
mencapai hasii vang maksimal. item vang digunakan adaiah :

i. Melaksanakan pekerjaan tepat pada wakiu vang teiah ditentukan
2. Meiaksanakan pekerjaan iebih cepat dari batas waktu vang ditentukan
Dari item-item tersebut kemudian dibuat daftar pertanyaan untuk

mendapatkan skor pengukuran yang selanjutnya disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 14: Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap indikator Pelaksanaan
Pekerjaan Tepat Pada Waktunya (Y1)

No | Skor Jawaban Item Total Skor
1 2
1 5 3 6
2 3 2 5
3 3 3 6 ’
4 3 3 6
5 3 3 6
6 3 3 6
i 2 2 4
8 L R 5
9 39 3 6
10 3 2 3
11 3 & 6
12 3 2 S
{4 3 2 5 |
% 3 3 6 i
16 DR BRLAT |
i W 3 6
18 3 3 6
19 2 Z 4
20 3 3 6
21 2 2 4
22 2 2 4
23 2 2 4
24 3 2 5
25 3 3 6
26 3 2 5
o7 3 2 5
28 3 3 6
29 3 3 6
30 3 3 6

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)
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3.3.2 Mutu Kerja (Y2)

Dapat diartikan sebagai kualitas kerja pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan dengan baik, yang didasarkan pada ketepatan, kelengkapan, dan
kerapian kerjanya, item yang digunakan adalah :

. Ketepatan kerja dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan

prosedur vang ada.

2. Kelengkapan dalam pelaksanaan tugas / pckerjaan olch pegawai

3. Kerapian dalam pelaksanaan tugas / pekerjaan pegawai

Dan dem-ttem  tersebut kemudian  dibuat - daftar  pertanyaan  uniuk

mendapatkan skor pengukuran yang selanjutnya disajikan daiam tabet benkui 1.
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Tabel 15: Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap indikator Mutu Kerja /

Kualitas Kerja (Y2)

(s
| ©
7
— 0| 00|00 | O (=Y K= B= R Re 0 f= <4 Ho 4 {- o RNed ke oo ¥ Ko N foyl Ko K=o ) - =} ko o) ko 0 K+ o] Ho 0 Ko od = 2} (o} Ko ¥ Kool Ko
=
R=
‘1
|
|

eajenjen|enfen enjenjenjen|enfenen|ci|enfen|en|en|en|enfen|enlen|enfen]en|enfen|en|enfen
&
D
—
ﬁl..l.
8 =
£
W22223 enjen|elfen|en|enicdjed|cifenfen]enfen|ecifet|en|eN|en| || enfen|enfen
-
| =
.
,—l
2
n
o
| —|talenon|en enjenfen|en|elon|ealedfen|onenfenfjen|enfenenfenfen|onen|en|en|enfen|en
|
|
|
_0 <

-4 — N[ |||l O|— || |n|o|~|o(an D

“N N0 (O S0 Zi | | == = = = = Q] A N S e S & A
_ il

Sumber: Data Primer (diolah tahun 2003)
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3.3.3  Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Mengenai Sasaran (Y3)

Pegawai dalam bekerja sebelumnya tentu mempunyai tujuan atau sasaran
vang ingin dicapai, maka ia ingin berusaha dengan keras agar apa yang menjadi
tujuan atau sasaran tersebut dapat terealisasikan. Dengan kata lain bahwa sasaran
yang dikehendaki / dicita-citakan dapat menjadi kenyataan. Item yang
dipergunakan adalah :

1. Pekerjaan diselesaikan sesuai dengan sasaran organisasi

2. Pekenjaan diselesaikan sesuai dengan sasaran yang direncanakan

sebelumnya oleh pekerja

Dant ttem-item  tersebut  kemudian  dibuat  daftar  pertanyaan  untuk

mendapatkan skor pengukuran yang selanjutnya disajikan dalam tabel benkut ini.
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Tabel 16 Data Berdasarkan Skor Responden Terhadap indikator Pelaksanaan

Pekerjaan Tepat Mengenar Sasaran (Y3)

No Jawaban Skor Item Total Skor
1 2
1 3 2 5
2 2 2 4
3 3 2 5
4 3 2 -
3 3 3 6
6 i 3 6
7 2 S 5
8 3 2 5
9 3 3 6
10 3 2 5
1 3 3 6
12 3 2 8
13 3 3 6
| 14 3 2 5
B A 3 6 i
16 4 3 6
17 3 3 6
18 3 3 6
19 2 3 VS
20 3 3 6
21 - 2 3 5
22 3 3 6
23 3 2 5
24 3 3 6
25 3 2 5
26 3 2 -
27 3 ¥ 5
28 % 3 6
29 3 3 6
30 3 3 6

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)
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Selanjutnya data untuk masing-masing indikator diatas disajikan atau
digabung dalam satu tabel vang merupakan data keseluruhan dan variabel
prestasi kerja pegawai dan dapat dilihat dalam tabel berikut 1.

Tabel 17 :
Data Total Jawaban Responden Terhadap Varniabel Prestasi Kerja Pegawai (Y)

No Skor Jawaban Indikator  Total Skor-
Y1 Y2 Y3

[ 6 8 5 19

2 5 8 4 17

3 6 | 8 , 5 19

4 6 ‘ 9 ‘ 5 20

5 6 8 6 20

6 6 9 . | 21

7 4 9 5 ! 18

8 S 8 5 ! 18

9 6 9 . 6 21

10 5 G IS i 18 J

1 6 9 | 6 | 21 |

12 5 8 5 : 18

13 4 6 6 } 16

14 5 8 5 ‘; 18

15 6 9 6 | 21

16 6 9 6 l 21

17 6 9 6 21
| 18 6 9 | 6 ] 21 l

19 4 8 ! 5 | 17

20 6 8 i 6 L 20

;! 4 8 ' 5 ‘ 17

22 4 5 6 19

23 4 8 5 17

24 5 9 6 20
s 6 8 5 19

26 5 8 5 18

27 5 9 5 19

28 6 9 6 21

29 5 9 6 | 2]

3 ek 5 = 21

LS ]
——

Sumber : Data Primer (diolah tahun 200
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BAB IV
ANALISIS DAN INTEPRETASI DATA

4.1 Pengantar

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk vang
lebth mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dengan demikian, berarti data-data
vang penulis peroleh dalam penelitian dan jawaban responden terhadap
pertanyaan atau kuisioner vang diajukan perlu diatur dan disusun sedemikian rupa
sehingga mudah dibaca dan diinterpretasikan.

Anahsis data juga merupakan langkah akhir dalam penelitian yang
berfungsi menguji hipotesis yang disajikan. Dengan menggunakan analisis data
maka akan diketahui apakah hipotesis akan diterima atau ditolak. Selain itu
analisis data juga dapat digunakan untuk menvimpulkan hasil penelitian.

Dalam penclitian ini penulis menggunakan analisa data kuantitatif dengan
memakai teknik analisa Rank Spearman yang merupakan teknik analisa data vang
mempunyai kegunaan untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti.

Selanjutnya langkah-langkah vyang perlu dilakukan untuk mengadakan
perhitungan Rank Spearman adalah sebagai berikut:

I. Penentuan nilai rank

2. Perhitungan korelasi
4.2 Anaiisis dan intepretasi Data Variabei X dan Variabel Y
Adapun  jawaban responden  dari  masing-masing  variabel  dihitung

prosentasenya dengan menggunakan rumus sebagai berikut -

Skor nyata responden

Prosentase jawaban responden = : < 100%
Skor maksimal responden
o ——l

- H npY 2 ‘a‘ﬂ'-',"'!g'\

TR | K Pl Perpustaxaal
i B 4}1“: i . g g s =z
< g B H 1y 5 W
| i t i PAD BLALN

T ‘ L X
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4.2.1 Analisis dan Intepretasi Data Variabel X

Untuk mengetahui bagaimana lingkungan kerja di Kantor Dinas Informasi
dan Komunikasi Kabupaten Jember, maka penuiis menghitung tinggi rendahnya
lingkungan kerja berdasarkan kuisioner yang telah penulis olah. Tinggi renaahnya
lingkungan kerja di Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember
dapat diketahui meiaiui tabel seperti dibawah ini.
Tabel 18: Data Skor Lingkungan Kerja Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi

Kabupaten Jember

No Vanabel X Prosentase jawaban Responden Rata-rata
il 562
1. Faktor Fisik (X1) —x100%= 89,2%
J
s M 105 - pem. N
2. Faktor Kimiaw (X2) —x100%= 58,3%
180
- , : " 111 v, My :
3. Faktor Biologis (X3) 1_86 x 100%=61,6% 74.26%
_ o o et 126
4. Faktor Fisiologis (X4) ——x 100% = 70%
180
: W - 166
5. Faktor Psikologis (X5) IR_OX 100%=92.2%

Sumber: Data Primer (diolah tahun 2003)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lingkungan kerja di Kantor
Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember rata-rata 74,26%.
Lingkungan kerja in1 belum mencapai titik optimal vaitu pada angka 100%. ladi
lingkungan kerja yang mehiputi faktor fisik 89.2% faktor kimiawi 58,3% faktor
biologis 61,6% faktor fisiologis 70% faktor psikologis 92.2% dapat dikatakan
masih belum memenuhi untuk secara optimal mendukung pegawai dalam

pelaksanaan pekerjaannva.

i)

R |
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4.2.2 Analisis dan Intepretasi Data Variabel Y

Untuk mengetahui tingkat prestasi kerja pegawai di Kantor Dinas
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember, maka penulis menghitung tinggi
rendahnya prestasi kerja pegawai berdasarkan data primer yang diolah. Tinggi
rendahnva prestasi kerja pegawai dapat diketahui melalui tabel seperti dibawah
ini.
Tabel 19: Data Skor Prestasi Kerja Pegawai Kantor Dinas Informasi dan

Komunikasi Kabupaten Jember

No Variabel Y Prosentase Jawaban Responden Rata-rata

. 160 .
1. Peclaksanaan pckerjaan 1—8—6>< 100% = 88,3%

tepat pada waktunva (Y1)

. . 253
2. Mutu kerja / Kualitas 770 x 100% = 93,7% 91,2%
kerja (Y2)
164

0

Pelaksanaan pekerjaan T x100% = 91,1%

tepat mengenai sasaran (Y3)

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa prestasi kerja pegawai di
Kantor Dinas informasi dan Komunikasi Kabupaten jember mempunyai nilai
rata-rata 91.2%. Hal imi berarti berdasarkan target dari organisasi dapat dikatakan
kurang optimai karena belum mencapai angka 100%.

Dengan demikian dapat diartikan bahwa prestasi kerja pegawai di Kantor
Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember vang meliputi pelaksanaan
pekerjaan tepat pada waktunya 88.8% mutu kerja 953.7% dan pelaksanaan
pekerjaan (epat mengenal sasaran 91,1% berdasarkan target dan organisasi beium

optimal karena belum mencapai angka 100%.
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4.3  Anaiisis dan Intepretasi Data Hubungan antara Variabel . dan

Variabel Y

Untuk mengetahui apakah ada hubungan sistematis antara variabel-
variabel vang diteliti, dalam penelitian ini digunakan analisis data kuantitatif
dengan uji korelasi Rank Spearman. Seianjuinya dengan diperoleh informasi yang
lebih sederhana sebagai alat analisis dilakukan intepretasi data untuk memperoleh
makna dan implikasi yang lebih luas dari hastl penelitian.

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara Vanabel X dan Vanabel Y
dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut .
4.3.1 Penentuan Nilai Rank

Untuk mencari nilai rank dimulai dari skor vang diperoleh dari 30
responden vang dirangking berdasarkan totai skor terkecil hingga terbesar dari
masing-masing variabel. Jika terdapat persamaan total skor vang diperoleh maka
dibuat rata-rata berdasarkan rangkingnya.

Suatu misal pada ranking 1.2.3.4 terdapat skor yang sama, maka harus
dicari dengan perhitungan rata-rata sebagai berikut:

1+2+3+4

=25
4

Hasil itulah yang dijadikan nilai ranking keempat skor, kemud:ian untuk
nilal rank selanjutnya demikian seterusnva. Untuk lebih jelasnya akan penubs

sajikan data total skor masing-masing variabel.

f(‘
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4.3. 1.1 Variabel Pengaruh (X) vaitu Lingkungan Kerja di Kantor Dinas Informasi
dan Komunikasi Kabupaten Jember

Tabel 2@: Penentuan Nilai Range dari Variabel Pengaruh (X)

No Total Skor Variabel X Rank

1 25 I

2 35 115

3 34 7

4 37 20

5 38 *5
6 33 6

7 36 17

8 29 2

9 39 255

10 37 | & | 20
TP SR, T A
AR WA Y N LE
134 oy 5. -
14 31 % |
15 35 11,5

16 36 17

I 35 il.5

18 39 25,5

19 35 11,5

20 38 23

21 i) viS

22 35 1S

23 35 11,5

24 40 2

25 36 17

26 30 3

27 35 11.5

28 42 295

29 41 28

30 42 295

Sumber : Data Primer (dioiah tahun 2003)
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4.3.1.2 Variabel Terpengaruh (Y) vaitu Prestasi Kerja Pegawai di Kantor Dinas
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember

Tabel 21: Penentuan Nilai Range dari Vanabel Terpengaruh (Y)

No Total Skor Variabel Y Rank
1 19 14
2 17 35
3 19 14
4 20 18,5
5 20 18,5
6 21 255
7 18 8.5
8 18 8.5
9 21 255
BT W 18 85
11 21 255
= % 18 8.5
s | 16 1=
b 14 | 18 8.5
Y15 4 21 25.5
16 21 B |
17 21 355
18 21 255
19 17 35
20 20 18,5
21 17 35
22 19 14
23 17 3.5
24 20 18,5
25 19 14
26 18 8.5
27 19 14
28 21 255
29 21 255
30 21 25,5

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2003)
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4.4 Perhitungan Korelasi

Setelah nilai Rank dan masing-masing variabel diketahui, iangkah

selanjutnya selanjutnya adalah mencar korelasi antara variabel X dan variabel Y

dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

L.

o

LI

Membuat tabel kerja untuk di, di®, > di” . Perhitungan diperoleh dari

pengurangan nilai Rank X dan Y (X-Y).

Mencar Tx dan Ty yaitu frekuensi nilar kembar dari keduanva.

Untuk mcngn':lahui ada tidaknya korelasi antara 2 variabel digunakan
rumus rs, dengan terlebih dahulu mencar Z ix _Z'l_'r : Z % .Z_r:

dengan rumus yang telah dijabarkan pada Bab 1. Selanjutnya hasil
vang didapat dibandingkan dengan tabel harga kntis. Jika hasilnva
iebih besar dari tabel harga kritis, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Untuk mengetahur  kevakinan dari korelasi tersebut, maka hasil
korelasi rs diuji kembali dengan menggunakan rumus t-test.
Selanjutnya hasil yang diperoleh dibandingkan dengan harga kritis dari
distribust t. Jika hasil t-test lebth besar dan harga tabel, berarti ada

hubungan atau pengaruh vang signifikan antara kedua variabel.
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Tabel 22: Tabel Kerja Untuk Mencari Korelasi antara Variabel Pengaruh (X) dan
Variabel Terpengaruh (Y)

No Total Skor Total Rank | di di?
X Y X - aapin,
I 25 19 I IR 169
2 35 17 11,5 3,5 8 64
3 34 19 7 14 7 o R
4 37 20 20 18,5 1.5 2,25
5 38 20 23 185 | 45 20,25
6 33 21 6 2531195 |1 380055
T 18 17 B | N 72,25
8 29 18 | g1 48 4225 il
K A e o1 B Teas 28 o 0
10 ¥ la W 20 S50 |07 s 132,25
1 38 21 23 BS W WYY 6,25
12 e Se U2 . | @mn e L W5 48 1%
GRS NN ) RS 4N 18
(14 | GV eV 4 | 3% s W @S o
| 15 L PR 1.5 | 255 14| 196
16 50 |Sset 17 25.5 -8.5 72,25
17 35 21 1.5 25.5 -14 196
18 39 2] 25,5 255 | % 0
19 35 17 11,5 32 1V et 64
20 38 20 23 18,5 4,5 20,25
21 35 17 11,5 3,5 8 64
22 35 19 115 14 2.5 6,25
23 35 {7 11,5 3% ni~" & 64 '
24 40 20 27 155 | 8% nzs 1
25 36 19 17 14 3 9
26 30 18 3 8.5 5.5 30,25
27 35 19 11,5 14 5 6,25
28 42 21 29.5 255 4 16
29 41 21 28 25,5 2.5 6,25
30 42 21 29,5 25 4 4 16
2. di=0| Y di* =1945
| )

Sumber : Data Primer (diolah tahun 2()03)
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A. Menentukan nilai Tx dan Ty

Total skor variabel X

Total skor

35
36

Jumlah
8 t=1LL3
3 t=17
3 t=20
3 t=23
2 g e

[§®]
-
Il
[§9)
o
L

Total skor variabel Y

Total skor

17
18
19
20
21

Z Ix

Jumiah
B t=13.5
6 =823
5 t=14
4 t=185
10 {253

-8+ -3 300 S0P 3437

12
_ 04+24+24+24+6+0
12
383
12
W
N o AT
24T e

_4'-446"-6+5"-5+4"-4+10° 10
12

84
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604210 +120 +60 +990
12
ot
12
= 120

B. Menentukan X* dan Y*

s A
ZA = 3 —ZL\'

3 ]
> 30 _"0_49
12

27000-30

49

=2247,5 - 49
= 21985

3
>y il 1;N =31y

3 -~

_ 30 —30_120
12

_ 26970 o
12

= 2247.5-120

= 2TS

&5
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C. Menghitung Koefisien Korelasi (rs) Variabel X dan Variabel Y
Dari perhitungan diatas dapat diketahui :
N=30
> d*=1945

> Ix =49
> Ty =120

> X?=21985

Selanjutnya dican korelas: antara X dan Y dengan menggunakan rumus

scbagai berikut @ .

£ Y X EIT -5 o
23X ¥y

2198,5+2127,5-1945
2,2198,5.2127.5

_ 2381
43254

=0,550

Dar hasil perhitungan diatas didapatkan hasil korelasi rs sebesar 0,550.
Hasil tersebut lebih bzsar daripada harga kritis untuk N = 30 dengan taraf
signifikast 0,05 vang menunjukkan angka 0,506. Hal ini berarti ada hubungan

antara vanabel X (lingkungan kerja) dengan vaniabel Y (prestasi kerja pegawai).
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Karena N > 10 maka selanjutnya adalah menguji taraf keyakinan dengan
menggunakan uji t untuk menunjukkan bahwa wuji t lebih besar atau lebih kecil.

Rumus yang digunakan untuk pengujian rs vaitu rumus t-test sebagai berikut :

, 30-2

=0.550 |
1-(0,550)>

2

= 0,550 2%

1-03025
B

_ () 5y B0

0.6975

Berdasarkan hasil uji diatas, maka dapat diperoleh nilai sebesar 3 484.
Nilai tersebut apabila dibandingkan dengan harga kritis pada tabel, dimana df= 28
(N-2) dengan taraf kepercayaan 95% atau o= 0,05 yaitu 2,048 maka dapat
dijelaskan banwa nilai t lebih besar dari harga kritisnva ( t-test > t tabel ) ataun
3,484 > 2,048 Ini berarti bahwa hubungan antara variabel lingkungan kerja
dengan prestasi kerja pegawai menunjukkan adanya hasil yang signifikan. Jadi
tingkat hubungan tersebut memiliki arti sangatlah besar sehingga tidak dapat
dipisahkan satu dengan lainnva karena terkait sangat erat.
Dari hasil pengujian tersebut diatas vaitu rs dan t-test vang nilai hitungnva lebih
besar jika dibandingkan dengan nilai pada tabel maka dapat ditarik suatu
kesimpulkan bahwa -

“Ada hubungan vang signifikan antara Lingkungan Kerja dengan Prestasi
Kerja Pegawai di Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten

Jember”
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5.1 Kesimpulan

Sebagai langkah terakhir dari penulisan 1t adalah menarik  suatu
kesimpulan vang didasarkan atas data vang sudah diolah dan dianalisis.

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa lingkungan
kerja pada Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember sudah
termasuk cukup baik. Dikatakan demikian karena lingkungan kerja vang terdir
dari faktor fisik atau meternial, faktor kimiawi, faktor biologis, faktor fisiologis,
faktor psikologis atau mental telah dapat mendukung kelancaran pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Namun pelaksanaan tugas oleh pegawal
tersebut belum cukup optimal sesuai dengan tuntutan dari organisasi. Hal ini
terjadi karena lm’gkunsan kerja pada Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi
Kabupaten Jember belum mencapai titik optimal pula. Dapat diketahui
berdasarkan hasil pengolahan data sebelumnya bahwa lingkungan kerja pada
Dinas ini memiliki nilai rata-rata 74,26%. Berdasarkan rincian faktor fisik sebesar
89 2% faktor kimiawi sebesar 58,3% faktor biologis sebesar 61,6% faktor
fisiologis sebesar 70% faktor psikologis sebesar 92,2%. Nilai imi berdasarkan
tuntutan dari organisasi masih kurang karena belum mencapai target sesuai
" dengan vang diharapkan yaitu mencapai nilai 100%, walaupun sebenarnya dengan
lingkungan kerja vang memiliki nilai rata-rata 74,26% pelaksanaan pekerjaan
telah dapat terlaksana dengan baik. Tetapi asumsinva bahwa dengan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih baik lagi akan lebih memperlancar pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari sehingga hasil kerja yang diharapkan oleh
organisasi akan dapat tercapai dengan lebih baik pula. Hasil kerja seperti inilah
yang kemudian disebut dengan prestasi kerja pegawai dimana hal ini berdasarkan
uraian-uraian pada bab sebelumnya. Sedangkan prestasi kerja pegawai pada
Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember itu sendiri juga telah
dikatakan sangat baik, karena berdasarkan pada pengolahan data sebelumnya

bahwa prestasi kerja dari pard pegawainya memiliki nilai rata-rata 91,2%. Dengan

8&

e
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berdasarkan rincian vaitu pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya sebesar
88.8% mutu kerja / kualitas kerja sebesar 93,7% dan pelaksanaan pekerjaan tepat
mengenai sasaran sebesar 91,1%. Jadi dapat dilihat bahwa pencapaian prestasi
kerja para pegawai pada Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten
Jember sudah hampir mencapai target sesuai dengan vang telah ditetapkan
organisasi sebelumnyva vaitu pada angka 100%. Namun akan lebih baik lagi jtka
dapat mencapai target tersebui. Berdasarkan dan gambaran tersebut diatas periu
dibuktikan apakah memang benar bahwa pada Kantor Dinas Informasi dan
Komunikasi Kabupaten Jember antara lingkungan kena dengan prestast kerja
pegawainva terdapat adanya suatu hubungan yang sigmifikan. Oleh karena 1tu
perlunya suatu analisis mengenai kedua hal tersebut.

Berdasarkan analisis korelasi Rank Spearman antara variabel lingkungan
kerja (X) dengan prestasi kerja pegawai (Y) didapatkan hasil hitung atau koefisien
korelasi = 0,550. Sedangkan nilai Rho pada tabel pada tingkat signifikan 0,05
untuk N=30 adalah 0,306. Dari perhitungan tersebut terlihat bahwa angka hasil
hitung lebih besar dart angka pada tabel (0,550 > 0,306). In1 berarti bahwa antara
vartabel X dengan variabel Y adalah terdapat adanya suatu korelasi. Kemudian
setelah dilakukan t-test hasilnya 3,484 sedangkan nilai kritik t pada tabel pada
tingkat signifikan 0,05 untuk df = 28 adalah 2,048. Ini berarti bahwa korelasi
antara varitabel X dengan variabel Y adalah signifikan. Dimana angka ( hitung
ichih besar dari angka t tabel vaitu 3.484 > 2,048,

Jadi hasil analisis hubungan antara lingkungan kerja dengan prestasi kerja
pegawat dengan menggunakan rumus Rank Spearman menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berhubungan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. lika
lingkungan kerja semakin baik maka akan semakin baik pula prestasi kerja
pegawainya. Demikian halnya dengan Kantor Dinas Informasi dan Komunikast
Kabupaten Jember. Setelah penulis melakukan penelitian dan menganalisisnya
ternyata fakta menunjukkan bahwa dalam Kantor Dinas Informasi dan
Komuntkasi Kabupaten Jember antara variabel lingkungan kerja dengan prestasi

kerja pegawai terdapat adanya hubungan yang signifikan antara keduanya.

J
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5.2 Saran

Setelah penulis melakukan penelitian, maka berdasarkan fakta yang ada
bahwa pada Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember prestasi
kerja pegawainva sebenarnva sudah baik namun hanva kurang sesuai dengan
target yang telah ditetapkan oleh organisasi. Maka dari itu saran penulis untuk
Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Jember agar terus
mempertahankan dan berusaha meningkatkan prestasi kerja para pegawainya
vaitu dengan selalu memperhatikan tentang lingkungan kerjanya.

Demikianlah dan penulis dengan harapan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagit Kantor Dinas Informasi dan Komunikast Kabupaten Jember.

go
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pertanyaan ini sangal besar artinva, karena hal itu akan membantu sava dalam
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Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Prestasi Kerja Pegawai

(Suatu Studi di Kantor Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten
Jember)
Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) dalam merath
gelar Sarjana. Semua jawaban vang Bapak /Ibu berikan tidak dinilai benar atau
salah. Data yang saya peroleh hanya akan digunakan untuk kepentingan ilmiah
semata, tidak ada sangkut pautnya dengan tugas kedinasan dari Bapak /Ibu.
Akhirnya atas kesediaan Bapak /Ibu dalam menjawab pertanyaan ini, saya
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Nomor
Nama
Umur

Jabatan

IDENTITAS RESPONDEN

Petunjuk pengisian

Pada bagian ini Bapak /Ibu /Saudara cukup memberikan tanda silang (x)

pada jawaban yang sesuai.

A. Variabel Lingkungan Kerja (X)

L.

I

Lo

Faktor Fisik (X1)

Apakah luas ruangan kerja memenuhi standard schingga dapat
mendukung saudara dalam melaksanakan pekerjaan untuk mencapai hasil
kerja yang diharapkan ?

a. Tidak memenuhi b. Kurang memenuhi ¢. Memenuhi
Apakah di kantor tempat saudara bekerja program kebersihan kantor
selalu terlaksana dengan baik sehingga dapat mendukung saudara dalam
melaksanaan pekerjaan untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan ?

a. Tidak b. Kadang-kadang ¢. Selalu

Apakah cahaya ruangan kantor tempat saudara bekerja memenuhi syarat
vaitu cukup terang schingga dapat mendukung saudara dalam
melaksanaan pekerjaan untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan ?

a. Tidak memenuhi b. Kurang memenuhi ¢. Memenuhi
Apakah suhu udara di ruangan kerja saudara memenuhi syarat sehingga
dapat mendukung saudara dalam melaksanaan pekerjaan untuk mencapai
hasil kerja yang diharapkan ?

a. Tidak memenuhi b. Kurang memenuhi ¢. Memenuhi
Apakah kelembaban udara di ruangan kerja saudara memenuhi syarat
schingga dapat mendukung saudara dalam melaksanaan pekerjaan untuk
mencapai hasil kerja yang diharapkan ?

a. Tidak memenuhi b. Kurang memenuht ¢. Memenuhi
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1.

11,

6.

Apakah ventilasi kantor tempat saudara bekerja memenuhi syarat
sehingga dapat mendukung saudara dalam melaksanaan pekerjaan untuk
mencapai hasil kerja vang diharapkan ?

a. Tidak memenuhi b. Kurang memenuhi - ¢. Memenuhi
Apakah keberadaan peralatan kerja ( misal: mesin ketik dan komputer) di
kantor tempat saudara bekerja memenuhi sehingga dapat mendukung
saudara dalam melaksanaan pekerjaan untuk mencapai hasil kerja yvang
diharapkan ?

a. Tidak memenuhi b. Kurang memenuhi ¢. Memenuhi
Faktor Kimiawi (X2)

Untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan, apakah pencemaran udara
dari luar lingkungan kantor ( misal: kendaraan bermotor, bau sampah)
mengganggu konsentrasi saudara dalam melaksanakan pekerjaan sehari-
hari ?

a. Tidak b. Kadang-kadang c. Selalu

Untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan, apakah pencemaran udara
dari dalam lingkungan kantor ( misal: asap rokok) mengganggu
konsentrasi saudara dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari ?

a. Tidak b. Kadang-kadang ¢. Selalu

Faktor Biologis (X3)

10. Untuk mencapai hasil kerja vang diharapkan diperiukan kesegaran dan

11

kenyamanan dalam melaksanakan pekerjaan, apakah di kantor tempat
saudara bekerja tersedia taman ?

a. Tidak tersedia b. Kurang tersedia ¢. Tersedia

Untuk mencapai hasil Kerja yang diharapkan diperlukan kesegaran dan
kenyamanan dalam melaksanakan pekerjaan, apakah di ruangan kantor
tempat saudara bekerja tersedia tumbuh-tumbuhan (dalam pot bunga ) ?

a. Tidak tersedia b. Kurang tersedia ¢. Tersedia
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IV. Faktor Fisiologis (X4)

12. Apakah penataan peralatan kerja di kantor tempat saudara bekerja
memenuht standard tata ruang vang baik sechingga dapat mendukung
saudara dalam melaksaraan pekerjaan untuk mencapai hasil kerja vang
diharapkan ?

a. Tidak memenuhi b Kurang memenuhi ¢. Memenuhi

[y
)

. Apakah penataan peralatan kerja di kantor tempat saudara bekerja sesuai
dengan kondisi fisik saudara sehingga dapat mendukung saudara dalam
melaksanaan pekerjaan untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan ?

a. Tidak sesuai b Kurang sesuai ¢. Sesuai

V. Fakror Psikologis (X3)

14. Apakah saudara selalu melakukan kerja sama /saling mendukung dengan
sesama pegawai dalam melaksanakan pekerjaan sehingga tercapai hasil
kerja yang diharapkan ?

a. Thidak pernah b. Kadang-kadang ¢. Selalu

15. Apakah saudara selalu menghargai apa yang dikerjakan rekan kerja vang

lain sehingga dapat mendorong mencapai hasil kerja yang diharapkan ?

a. Thdak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

B. Variabel Prestasi Kerja Pegawai (Y)
L Melaksanakan Pekerjaan Tepat pada Waktunya (Y1)

1. Apakah saudara dalam melaksanakan pekerjaan selalu berusaha untuk
memanfaatkan waktu yang ada dengan sebaik-baiknya schingga
pekerjaan dapat terselesaikan tepat pada waktunya ?

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

2. Apakah saudara dalam melaksanakan pekerjaan selalu berusaha untuk
memanfaatkan waktu yang ada dengan sebaik-baiknya sehingga
pekerjaan dapat terselesaikan lebih cepat dari batas waktu yang
ditentukan ?

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu
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11.

1.

Mutu Kerja 'Kualitas Kerja (Y2)

3. Apakah saudara dalam melaksanakan pekerjaan selalu sesuai dengan
prosedur kerja sechingga dapat memperlancar dalam mencapai hasil kerja
yang diharapkan?

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu

4. Apakah saudara dalam melaksanakan pekerjaan selalu disertai dengan
kelengkapan yang diperlukan sehingga dapat mencapai hasil kerja yang
diharapkan ?

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang ¢. Selalu

5. Apakah saudara selalu memperhatikan kerapian dalam melaksanakan
pekerjaan yang dibebankan kepada anda sehingga dapat mencapai hasil
kerja yang diharapkan?

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c¢. Selalu
Melaksanakan Pekerjaan Tepat Mengenai Sasaran (Y3)

6. Apakah saudara selalu berusaha melaksanakan pekerjaan dengan baik
sechingga hasil kerja saudara sesuai dengan sasaran atau target dari
organisasi ?

a. Thdak pernah b. Kadang-kadang ¢. Selalu

7. Apakah saudara selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik sehingga
hasil kerja saudara sesuai dengan sasaran atau target kerja yang telah
saudara rencanakan sebeiumny'a ?

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang c. Selalu
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Tabel P. Tabel Harga-harga Kritis r, Koefisien Korelas Ranking Spearman®)

Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)
gl
05 .0!

4 1,000

5 B0 1.000
6 .82Y .643
7 L714 .893
8 643 .833
9 600 RS
10 LS04 .746
12 500 A2
id .456 845
16 425 .6G1
I8 .39y . 564
20 377 534
22 ' 354 .508
24 343 485
26 .329 .465
28 317 .448
30 306 .432

") Disadur dari Olds, E.G 1938. Distributions of Sums of squares of rank differences for
small aumbers of individuals. Ann. Math. Statist, 9, 133 — 148, dan dari Olds, E.G, 1949
The 5% significance levels for sum of sq:ares of rank differences and a corvection. Ann.
Math. Scaust, 20, 117 — 118, dengan izin penulis dan penerbit,
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Tabel B. Tabel Harga-harga Kritis t”)

e e e =

1 Tingkat signifikansi untuk tes satu-sisi
| vt
1
10 | 05 ‘ 025 l 01 l 005 0005
df p————
Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
.20 10 05 .02 ~01 001

1 5.078 6.314 12.706 31821 = 63.657 636616
2 1.E80 2.920 4,303 6. 965 9.925 31.598
3 1. 638 2353 3182 4. 541 b.841 12.941
4 {.533 2132 2.776 3.747 4 604 8.610
3 | .470 2. 015 AT L 3.365 4.042 (. 8359
6 L 440 1.943 2.447 9 e 3707 5 059
1 1.418 1.89%5 2365 2 9498 REELE 5,405
8 {397 1 860 2 306G 2 .89 hG 5 014
9 P8 1 833 e A 2.821 3,250 4. 781
10 L 1.812 22 2.764 3169 4 537
11 1 .563 1.796 2201 2 TR 3106 3 44T
12 1.456 1 S 2.179 2 681 4 000 4 318
13 1.350 .Tad 2 160 2 G50 3 012 4,221
14 1 245 [.761 2. 145 G2V 9 47T 4140
15 1.241 1. 753 9. 144 2 602 2.47 4.073
15 1.337 | 746 2.120 2 583 2 921 1.015
17 1308 1.740 2 110 2 567 2 KO8 4O65H
18 1 330 1.734 % 1y 2 352 2 B7R 4.922
19 1.328 1.729 2. (063 2 5349 2 K61 3 BR3
20 L V.72 2.086G 2.528 2.845 3. 850
ot 1.323 1.721 2 .0B0 2. 518 2. 831 3.819
2ee\ 1821 {aTdid 2 074 2.508 2.819 3.792
23 1.319 1.714 2.0G9 2500 2.807 3.767
24 1 .318 1 it 2.064 2.192 2.797 3.745
2 1.316 1.708 2. 060 2.485 2.787 | 3.725
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2. 7719 3.7G7
27 1.314 1.702 2.052 2. 475 277} 3.690
28 1.213 1.701 2.048 2.467 2.763 3.674
20 - 1,699 2.045 2 462 2 756 3.659
34 S i 697 2.042 D AS5T 2 750 3.646
40 FEOC T b G (R PLGR] 2.4248 2.704 i 4.051
60 W 5oh L BT %G00 2 390 2 660 3,460
125 1.289 1.0658 " 1.980 Ay, 2.G17 4.373
a2 L 1.282 {.645 1.960 2.326 | 2.576 32

*) Tabel B

|
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